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ABSTRAK

Implementasi Maqgasid Syariah Dalam Mekanisme

Asuransi Takaful Keluarga Cabang Yogyakarta

Intan Ayu Nur Wegayanti

14423200

Asuransi Takaful Keluarga merupakan pelopor perusahaan asuransi jiwa syariah di
Indonesia. Mulai beroperasi sejak tahun 1994, Takaful Keluarga mengembangkan
berbagai produk untuk memenuhi kebutuhan berasuransi sesuai dengan syariah.
Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui implementasi magasid syariah dalam
mekanisme asuransi takaful keluarga dengan menggunakan parameter magasid syariah
yang diturunkan dari magasid Al-Syatibi yaitu lima aspek perlindungan syariat. Metode
Analisis data dalam Penelitian ini menggunakan data primer dan sekunder secara
kualitatif deskriptif karena penulis akan menjabarkan hasil penelitian dengan cara
mengeksplorasi dan Klarifikasi mengenai suatu fenomena atau kenyataan sosial.
Berdasarkan indikator-indikator yang dijadikan variabel penelitian ini, memberikan
hasil bahwa maqasid syariah telah diimplementasikan dalam mekanisme asuransi
takaful keluarga cabang Yogyakarta.

Kata kunci: Asuransi Takaful Keluarga, Mekanisme, Implementasi, Magasid
Syariah
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ABSTRACT

The Implementation of Magasid Syariah in Mechanism

Takaful life Insurance Yogyakarta

Intan Ayu Nur Wegayanti
14423200

Takaful life Insurance is the pioneer of sharia life insurance company in Indonesia. It’s
Started operating since 1994. Takaful life insurance develops various products to meet
the needs of insured in accordance with sharia. This research aims to know the
implementation of magasid sharia in takaful life insurance mechanism by using the
parameters of maqasid shariah which derived from magasid Al-Syatibi the five aspects
of sharia protection. The methods data analysis in this research using the primary and
secondary data qualitatively descriptive. Because the author will describe the results of
research by exploring and clarifying about a phenomenon or social reality. Based on
the indicators used as research variables, the result show that the magasid sharia has
been implemented in takaful life insurance mechanism of Yogyakarta.

Keywords: Takaful life Insurance, Mechanism, Implementation, Magasid sharia
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PEDOMAN TRANSLITERASI ARAB-LATIN

KEPUTUSAN BERSAMA
MENTERI AGAMA DAN MENTERI PENDIDIKAN DAN KEBUDAYAAN
REPUBLIK INDONESIA
Nomor. 158 Th.1987
Nomor. 0543b/U/1987

TRANSLITERASI ARAB-LATIN

Pendahuluan

Penelitian transliterasi Arab- Latin merupakan salah satu program penelitian
Puslitbang Lektur Agama, Badan Litbang Agama, yang pelaksanaannya di mulai tahun
anggaran 1983/1984. Untuk mencapai hasil rumusan yang lebih baik, hasil penelitian itu
dibahas dalam pertemuan terbatas guna menampung pandangan dan pikiran para ahli
agar dapat dijadikan bahan telaah yang berharga bagi forum seminar yang sifatnya lebih
luas dan nasional.

Transliterasi Arab-Latin memang dihajatkan oleh bangsa Indonesia karena huruf
Arab dipergunakan untuk menuliskan kitab agama Islam berikut penjelasannya (Al-
Qur’an dan Hadis), sementara bangsa Indonesia mempergunakan huruf latin untuk
menuliskan bahasanya. Karena ketiadaan pedoman yang baku, yang dapat dipergunakan
oleh umat Islam di Indonesia yang merupakan mayoritas bangsa Indonesia, transliterasi
Arab-Latin yang terpakai dalam masyarakat banyak ragamnya. Dalam menuju kearah
pembakuan itulah Puslitbang Lektur Agama melalui penlitian dan seminar berusaha
menyususn pedoman yang diharapkan dapat berlaku secara nasional.

Dalam seminar yang diadakan pada tahun ajaran 1985/1986 telah dibahas
beberapa makalah yang disajikan oleh para ahli, yang kesemuanya memberikan
sumbangan yang besar bagi usaha ke arah itu. Seminar itu juga membentuk tim yang
bertugas merumuskan hasil seminar dan selanjutnya hasil tersebut di bahas lagi dalam
seminar yang lebih luas, Seminar Nasional Pembakuan Transliterasi Arab-Latin tahun
19985/1986. Tim tersebut terdiri dari 1) H. Sawabi Ihsan, MA, 2) Ali Audah, 3) Prof.
Gazali Dunia, 4) Prof. Dr.H.B. Jassin, dan 5) Drs. Sudarno, M.Ed
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Dalam pidato pengarahan tanggal 10 Maret 1986pada seminar tersebut, Kepala
Litbang Agama menjelaskan bahwa pertemuan itu mempunyai arti penting dan strategis
karena:

1. Pertemuan ilmiah ini menyangkut pertimbangan ilmu pengetahuan, khususnya
ilmu pengetahuan ke-lIslaman, sesuai dengan gerak majunya pembangunan yang
semakin cepat.

2. Pertemuan ini merupakan tanggapan langsung terhadap kebijaksanaan Menteri
Agama Kabinet Pembangunan IV, tentang perlunya peningkatan pemahaman,
penghayatan, dan pengamalan agama bagi setiapumat beragama, secara ilmiah
dan rasional.

Pedoman transliterasi Arab-Latin yang baku telah lama didambakan karena amat
membantu dalam pemahaman terhadapa ajaran perkembangan Islam di Indonesia. umat
Islam di Indonesia tidak semuanya mengenal dan menguasai huruf Arab. Oleh karena
itu, pertemuan ilmiah yang diadakan kali ini pada dasarnya juga merupakan upaya
untuk pembinaan dan peningkatan kehhidupan beragama, khususnya umat Islam
Indonesia.

Badan Litbang agama, dalam hal ini Puslitbang Lektur agama, dan Instansi lain
yang ada hubungannya dengan kelekturan, amat memerlukan pedoman yang baku
tentang transliterasi Arab-Latin yang dapat dijadikan acuan dalam penelitian dan
pengalih-hurufan, dari Arab ke Latin dan seballiknya.

Dari hasil penelitian dan penyajian pendapat para ahli diketahui bahwa selama
ini masyarakat masih mempergunakan transliterasi yang berbeda-beda. Usaha
penyeragamannya sudah pernah dicoba. Baik oleh instansi maupun perorangan, hamun
hasilnya belum ada yang bersifat menyeluruh, dipakai oleh seluruh umat Islam
Indonesia. oleh karena itu, dalam usaha mencapai keseragaman, seminar menyepakati
adanya Pedoman Transliterasi Arab-Latin baku yang dikuatkan dengan Surat Keputusan
Menteri Agam dan Menteri Pendidikan dan Kebudayaan untuk digunakan secara

nasional.
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Pengertian Transliterasi

Transliterasi dimaksudkan sebagai pengalih hurufan dari abjad yang satu ke

abjad yang lain. Transliterasi Arab-Latin di sini ialah penyalinan huruf-huruf Arab

dengan

huruf-huruf Latin beserta perangkatnya.

Prinsip Pembakuan

Pembakuan pedoman transliterasi Arab-Latin ini disusun dengan prinsip sebagai

berikut:

1.
2.

Sejalan dengan Ejaan Yang Disempurnakan

Huruf Arab yang belum ada padanannya dalam huruf Latin dicarikan padanan
dengan cara memberi tambahan tanda diakritik, dengan dasar “satu fonem satu
lambang”

Pedoman transliterasi ini diperuntukkan bagi masyarakat umum

Rumusan Pedoman Transliterasi Arab-Latin

Hal-hal yang dirumuskan secara kongkrit dalam pedoman transliterasi Arab-Latin

ini meliputi:

1.

© 0o N o g bk~ w DN

Konsonan

Vokal (tunggal dan rangkap)

Maddah

Ta’marbutah

Syaddah

Kata sandang (di depan huruf syamsiah dan gamariah)
Hamzah

Penulisan kata

Huruf kapital

10. Tajwid
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Berikut penjelasannya secara berurutan:
1. Konsonan
Fonem konsonan bahasa Arab yang dalam sistem tulisan Arab dilambangkan
dengan huruf, dalam transliterasi ini sebagian dilambangkan dengan huruf dan sebagian
dilambangkan dengan tanda, dan sebagian lagi dengan huruf dan tanda sekaligus.

Dibawah ini daftar huruf Arab itu dan transliterasinya dengan huruf Latin

Huruf Arab Nama Huruf Latin Nama
‘ Alif tidak dilambangkan | tidak dilambangkan
- Ba b be
< Ta T te
< Sa $ es (dengan titik di atas)
a Jim J je
d Ha h ha (dengan titik dibawah)
d Kha Kh ka dan ha
> Dal D de
5 Zal Z zet (dengan titik diatas)
B Ra R er
J Zai Z zet
o Sin S es
Syin Sy es dan ye
o Sad S es (dengan titik di bawah)
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Dad D de (dengan titik di bawah)
Ta T te (dengan titik di bawah)
Za Z zet (dengan titik di bawah)
‘ain ‘ koma terbalik (diatas)
Gain G ge

Fa F ef

Qaf Q ki

Kaf K ka

Lam L el

Mim M em

Nun N en

Wau W we

Ha H ha

Hamzah ‘ apostrof

Ya Y ye

2. Vokal (tunggal dan rangkap)
Vokal bahasa Arab, seperti vokal bahasa Indonesia, terdiri dari vokal tunggal
atau monoftong dan vokal rangkap atau diftong
1) Vokal Tunggal
Vokal tunggal bahas Arab yang lambangnya berupa tanda atau harakat,

transliterasinya sebagai berikut:

XX



Tanda Nama Huruf Latin Nama
— fath ah a a
- kasrah i i
- dhammah u u

2) Vokal Rangkap

Vokal rangkap bahasa Arab yang lambangnya berupa gabungan antara

harakat dan huruf, transliterasinya berupa gabungan huruf, yaitu:

Tanda Nama huruf | Gabungan huruf Nama
e fath ah dan ya al adani
-3 fath ah dan wau au adani
Contoh:
iy - kataba
Jed - fa’ala
FE - zukira
&2k -yazhabu
=S - su’ila
s - kaifa
Js - haula

podll




3. Maddah

Maddah atau vokal panjang yang lambangnya berupa harakat dan huruf,

transliterasinya berupa huruf dan tanda, yaitu:

Harakat dan Huruf Nama Huruf dan Tanda Nama
) fath ah dan alif atau o
NCRN a a dan garis di atas
ya

T kasrah dan ya 1 I dan garis di atas
-3 dhammah dan wau i u dan garis di atas

Contoh:

J6  -qala

w4 -rama

2 -qila

jy’u - yaqlu

4. Ta’marbutah
Transliterasi untuk ta marbut ah ada dua:

1. tamarbut ah hidup

Ta marbut ah yang hidup atau mendapat harakat fat hah, kasrah, dan

dammah, transliterasinya adalah “t”.

2. tamarbut ah mati

Ta marbut ah yang mati atau mendapat harakat sukun, transliterasinya

adalah “h”.

3. Kalau pada kata yang terakhir dengan ta marbut ah diikuti oleh kata yang

menggunakan kata sandang al serta bacaan kedua kata itu terpisah maka ta

marbut ah itu di transliterasikan dengan ha (h)
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Contoh:

JULY! 44,

8,5kl ayall

5. Syaddah

- raudah al-atfal

- al-Madinah al- Munawwarah

- al- Madinatul-Munawwarah

- Talh ah

Syaddah atau tasydid yang dalam tulisan Arab dilambangkan dengan sebutan

tanda, tanda syaddah atau tasydid, dalam transliterasi ini tanda syaddah

tersebut dilambangkan dengan huruf, yaitu huruf yang sama dengan huruf

yang diberi tanda syaddah itu.

Contoh:

S - rabbana
3 - nazzala
gl - al-birr
=y - al-haij
e - nu’ima

6. Kata Sandang

Kata sandang dalam sistem tulisan Arab dilambangkan dengan huruf, yaitu J!

, hamun dalam transliterasi ini kata sandang itu dobedakan atas kata sandang yang

diikuti oleh huruf syamsiah dan kata sandang yang diikuti huruf gamariah.

1) Kata sandang yang diikuti oleh huruf syamsiah

Kata sandang yang diikuti oleh huruf syamsiah ditrans-literasikan sesuai

dengan bunyinya, yaitu huruf /1/ diganti dengan huruf yang sama dengan

huruf yang langsung mengikuti kata sandang itu.
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2) Kata sandang yang diikuti oleh huruf gamariah
Kata sandang yang diikuti oleh huruf gamariah ditrans-literasikan sesuai
aturan yang digariskan di depan dan sesuai dengan bunyinya.
Baik diikuti huruf syamsiah maupun huruf gamariah, kata sandang ditulis
terpisah dari kata yang mengikuti dan dihubungkan dengan tanda sempang.

Contoh:
SCl - ar-rajulu
A - as-sayyidatu
i) - asy-syamsu
] -al-galamu
& - al-badiu
Joe - al-jalalu

7. Hamzah

Dinyatakan di depan bahwa hamzah ditransliterasikan dengan apostrof.
Namun, itu hanya berlaku bagi hamzah yang terletak di tengah dan di akhir
kata. Bila hamzah itu terletak di awal kata maka dilambangkan, karena dalam

tulisan Arab berupa alif.

Contoh:

3 jié-b - ta’khuzlina
239 - an-nau’
i - syai’un

51 -inna

iu};f - umirtu

ST - akala
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sabila

8. Penulisan kata

Pada dasarnya setiap kata, baik fail, isim maupun harf ditulis terpisah. Hanya
kata-kata tertentu yang penulisannya dangan huruf Arab sudah lazim
dirangkaikan dengan kata lain karena ada huruf dan harakat yang dihilangkan
maka transliterasi ini, penulisan kata tersebut dirangkaikan juga dengan kata
lain yang mengikutinya.

Contoh:

L@;\“\ o= jl A :')Tj wa innallaha lahuwa khair ar-raziqinwa innallaha

lahuwa khairurrazigin
Olzaedt 5 101155505 Fa auf al-kaila wa-almizan
Fa auful-kaila wal-mizan
o7 \

S 2a13) Ibrahim al-Khalil
Ibrahimul-Khalil
Bl g LAl 5\333\ o Bismillahi majreha wa mursaha
ghill p o2 S A J&e & 5 Walillahi © alan-nasi hijju al-baiti manistata’a ilaihi

sabila

pe }Jl Walillahi‘alan-nasi hijjul-baiti manistata’a ilaihi

9. Huruf kapital

Meskipun dalam sistem tulisan Arab huruf kapital tidak dikenal, dalam
transliterasi ini huruf tersebut digunakan juga. Penggunaan huruf kapital
seperti apa yang berlaku dalam EYD, diantaranya: Huruf kapital digunakan
untuk menuliskan huruf awal nama diri dan permulaan kalimat. Bilamana

nama diri itu didahului oleh kata sandang, maka yang ditulis dengan huruf
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kapital tetap huruf awal nama diri tersebut, bukan huruf awal kata

sandangnya.
Contoh:

Tfj\iﬂ 5&_: g;ﬂ J\fl.} ’ij v Jﬁi Ol Inna awwal baitin wudi’a linnasi lallazi bibakkata

Sl & I3 L“s,Uw\ OUz% 345 Syahru Ramadan al-lazi unzila fih al-Qur’anu

Syahru Ramadanal-lazi unzila fihil Qur’anu

Yb sl; s Wa lagad ra’ahu bil-ufuq al mubin

Wa lagad ra’ahu bil-ufuqil- mubini

Galal 25 224l Alhamdu lillahi rabbi al-‘alamin

g -

Alhamdu lillahi rabbil‘alamin
Penggunaan huruf awal kapital untuk Allah hanya berlaku bila dalam tulisan
Arabnya memang lengkap demikian dan kalau penulisan itu disatukan dengan kata lain
sehingga ada huruf atau harakat yang dihilangkan, huruf kapital tidak dipergunakan.

o ;\)\ e »2  Nasrun minallahi wa fathun qarib

& Y& Lillahi al-amru jami an

Lillahil-amru jami an

ke 223 S % 5 Wallahu bikulli syai’in alim

10. Tajwid
Bagi mereka yang menginginkan kefasihan dalam bacaan, pedoman transliterasi
ini merupakan bagian yang tak terpisahkan dengan limu Tajwid. Karena itu peresmian

pedoman transliterasi ini perlu disertai dengan pedoman tajwid.
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PENDAHULUAN

1.1 Latar Belakang Masalah

Pesatnya perkembangan lembaga-lembaga asuransi di Indonesia baik
konvensional maupun syariah, menunjukan besarnya minat masyarakat
Indonesia terhadap produk asuransi. Terutama asuransi syari’ah, dimana
keberadaannya menjadi sebuah alternatif bagi masyarakat muslim untuk
mengantisipasi risiko atau musibah yang kemungkinan akan datang dikemudian
hari dengan prinsip syari’ah. Meskipun asuransi syariah pernah dan masih
menjadi suatu perdebatan (pro-kontra) seputar hukumnya menurut syara’, tetapi
secara de facto, umat Islam membutuhkan keberadaan lembaga asuransi yang
berdasarkan syari’ah, bebas dari praktek riba, gharar dan maisir.

Prinsip asuransi syariah sendiri tidak jauh berbeda dengan perbankan
syariah, yaitu mengumpulkan dana dari nasabah untuk dikelola sesuai dengan
syariah Islam. Selain itu, sistem pada asuransi syariah juga menggunakan sistem
bagi hasil. Penempatan dana nasabah peserta asuransi syariah juga jelas dan
tidak ditanamkan pada bisnis yang dilarang agama, seperti perjudian atau yang
keabsahannya diragukan. Berarti asuransi syariah menjamin dana yang disimpan
maupun didapat halal. Skema hubungan si penanggung (perusahaan) dan
tertanggung (nasabah) dalam asuransi syariah juga berbeda dengan asuransi
konvensional. Jika asuransi konvensional skemanya adalah transfer risiko, di
asuransi syariah sistemnya berbagi risiko (risk sharing). Inti hubungan
penanggung dan tertanggung adalah tolong- menolong, bukan pemindahan risiko
dari peserta asuransi kepada perusahaan asuransi. (Joddy, 2017)

Industri perasuransian di Indonesia memiliki peran dalam mendukung
masyarakat dalam menghadapi risiko yang mungkin terjadi sewaktu-waktu bagi
mereka yang menjalankan usahanya, khususnya bagi mereka yang baru memulai

usahanya. Selain itu perusahaan asuransi juga turut berkontribusi dalam



memupuk dana jangka panjang dalam jumlah yang besar, yang selanjutnya
menjadi sumber dana pembangunan oleh pemerintah. Sehingga menurut Kepala
Eksekutif Pengawas IKNB Firdaus Djaelani dalam Seminar Insurance Outlook
2016 menyatakan bahwa perkembangan industri perasuransian di Indonesia
memiliki peran yang signifikan dalam mendukung proses pembangunan
nasional. (OJK, 2015)

Tabel 1.1
Perbandingan Jumlah Perusahaan, Unit Asuransi, dan Reasuransi
2015 Q1 vs 2016 Q1

No Keterangan Q12016 Q1 2015

1. Perusahaan Asuransi Jiwa 5 3
Syariah

2. Perusahaan Asuransi Umum 4 2
Syariah

3. Unit Syariah Perusahaan 19 18
Asuransi Jiwa

4. Unit Syariah Perusahaan 24 23
Asuransi

5. Unit Syariah Perusahaan 3 3
TOTAL 55 49

Sumber : AASI, 2016 Data Bisnis Asuransi dan Reasuransi Syariah Q1 2016

Berdasarkan tabel diatas dapat dilihat bahwa jumlah perusahaan atau
Unit Asuransi Syariah di tahun 2016 Mengalami perubahaan yang cukup tinggi
dibandingkan periode yang sama di tahun 2015 yaitu dari 49 menjadi 55
perusahaan atau unit asuransi syariah. Hal ini menunjukkan minat usaha dalam

bidang industri asuransi syari’ah di Indonesia masih menjanjikan.




Tabel 1.2
Perbandingan Jumlah Investasi tahun 2016 Q1 vs 2015 Q1

No Keterangan Q1 2016 Q12015 | Pertumbuhan
1. Asuransi Jiwa Syariah 22,013 17,697 24.39%
2. Asuransi Umum dan 3,713 3,111 19.35%

Reasuransi Syariah

3. Jumlah Asuransi dan 25,726 20,808 23.64%

Reasuransi Syariah

Sumber : AASI, 2016 Data Bisnis Asuransi dan Reasuransi Syariah Q1 2016

Tabel 1.3
Perbandingan Aset, Investasi, Kontribusi, dan Klaim 2016 Q1 vs 2015 Q1

No Indikator Q12016 Q1 2015 Pertumbuhan
1. Aset 28,967.00 23,803.00 21.69%
2. Investasi 25,726.00 20,808.00 23.64%
3. Kontribusi Bruto 2,753.00 2,497.00 10.25%
4. Klaim Bruto 895.00 863.00 3.71%

Sumber : AASI, 2016 Data Bisnis Asuransi dan Reasuransi Syariah Q1 2016

Berdasarkan tabel diatas, menjelaskan bahwa pertumbuhan aset,
investasi dan kontribusi industri asuransi syariah di tahun 2016 juga cukup baik
dengan pertumbuhan aset asuransi syariah sebesar 21.69%, investasi sebesar

23.64%. Sedangkan pertumbuhan kontribusi sebesar 10.25%. Hal ini menjadi



awal yang baik di tahun ini, walaupun sebenarnya target yang diharapkan adalah
di atas 20%. (AASI, 2016)

Secara ekonomis, asuransi syari‘ah dikembangkan sebagai solusi atas
ketidakmampuan sistem ekonomi ribawi selama ini dalam menghadapi
permasalahan ekonomi yang semakin banyak dan kompleks. Lebih dari itu,
tujuan utama dari sistem asuransi syari‘ah adalah untuk mencapai dan
mewujudkan kesejahteraan umat secara luas dunia dan akhirat dengan sistem
tolong menolong. Dengan mengacu pada tujuan utama ini, maka magashid
syari‘ah menjadi sandaran utama dalam setiap pengembangan operasional dan
produk-produk yang ada di asuransi syariah.

Untuk mengatur dan membatasi kepentingan individual manusia, Allah
SWT telah menetapkan dalam syariat Islam. Menurut Al Syatibi (1997) syariat
diturunkan kepada manusia untuk merealisasikan kemaslahatan bagi segenap
umat manusia, untuk di dunia dan akhiratnya. Adapun pijakan kemaslahatan
bersumber dari al-Qur’an dan al-Hadits yang kemudian dari keduanya manusia
berijtihad untuk menentukan kemaslahatan yang diidealisasikan dalam hidup
dan kehidupannya.

Pada awal mulanya praktik magasid syariah telah diterapkan sejak
zaman Rasul dan sahabat, namun belum dibukukan. Magasid syari’ah terus
dikembangkan oleh ulama-ulama terdahulu seperti Imam Ghazali, Imam al Razi
, Imam al Amidi dan ‘Izzuddin bin ‘Abd al Salam, Al Thufi, Ibnu al Taimiyyah,
Ibnu al Qayyim al Jauziyyah, dan baru Imam Syatibi. Namun kemudian syatibi
mengkhususkan pembahasan tersendiri tentang magasid dalam kitab al
Muwafagat yaitu pada juz Il. Hingga kemudian saat ini magasid syari’ah
berkembang menjadi sebuah disiplin ilmu yang berdiri sendiri. (Nour, 2013)

Pada zaman dahulu maqgasid syariah lebih banyak membahas masalah
ibadah seperti karya al-Tirmidzi al-Hakim “As-Shalatu wa Magashiduha” atau
karya al-’Iz bin Abdussalam “Magashidu al-lbadah”. Seharusnya Magasid
syari’ah juga menjadi pedoman bagi isu-isu muamalah kontemporer yang

kasusnya tidak terdapat dalam Al-Quran dan Sunnah.



Seiring berkembangnya zaman, ilmu magasid syari’ah kini telah
banyak digunakan sebagai acuan dalam sebuah permasalahan atau isu-isu masa
kini. Mengutip terminologi (Antonio, 2014) yang menyatakan: Kajian maqgashid
syari’ah dalam ekonomi Islam merupakan topik yang sangat menarik dan
sedang menjadi trend dalam pengembangan ekonomi dan keuangan Islam
seperti realisasi Magasid index dalam menguji performa bank-bank Islam dan
juga lembaga-lembaga lainya.

Para ulama ushul fikih juga telah bersepakat bahwa pengetahuan
magasid syari’ah menjadi hal utama dalam berijtihad untuk menjawab berbagai
problematika kehidupan ekonomi dan keuangan yang terus berkembang seiring
berkembangnya zaman. Maqgasid syari‘ah tidak hanya diperlukan untuk
merumuskan kebijakan-kebijakan ekonomi makro (moneter, fiskal, public
fnance), namun juga diperlukan untuk merumuskan kebijakan teori-teori
ekonomi mikro seperti lembaga-lembaga keuangan syariah. Tak hanya itu
maqasid syari‘ah juga sangat diperlukan dalam membuat regulasi pada setiap
lembaga lembaga keuangan baik perbankan ataupun non bank.

Maqgasid syari‘ah tidak saja menjadi faktor yang paling menentukan
dalam melahirkan produk-produk ekonomi syari’ah namun juga sebagai alat
sosial kontrol dan rekayasa socio-economy untuk mewujudkan kemaslahatan
manusia, dan lebih dari itu, maqasid syari‘ah dapat memberikan dimensi
filosofis dan rasional terhadap produk-produk hukum ekonomi syari’ah yang
dilahirkan dalam aktivitas ijtihad ekonomi syari’ah kontemporer.

Asuransi syari’ah merupakan sebuah lembaga keuangan non bank yang
lahir dari sistem ekonomi islam. Dengan kata lain, adanya asuransi syari’ah
karena ada ekonomi islam. Di Indonesia, produk asuransi syari’ah telah
diperkenalkan sejak tahun 1994, Pelopor perusahaan asuransi berbasis syari’ah
itu sendiri adalah Asuransi Takaful yang berdiri pada 4 agustus 1994. Asuransi
syari’ah berkembang pesat khususnya sejak tahun 2010 yang ditandai dengan
banyaknya pemilik modal yang berani melakukan investasi. Selain itu,
perusahaan asuransi konvensional pun banyak yang mendirikan unit usaha

asuransi syari’ah dengan mengeluarkan produk-produk asuransi syari’ah.



Namun perkembangan tersebut tidak boleh melalaikan para pelaku usaha
dibidang syari’ah untuk terus mepertahankan sistem yang telah dijalankan.

Membahas tentang asuransi syari’ah, terdapat beberapa persepsi
masyarakat tentang keberadaan lembaga berbasis syariah ini. Beberapa
berpandangan positif tentang keberadaan asuransi syari’ah yaitu merupakan
sebuah alternatif untuk menghadapi risiko di masa mendatang, juga merupakan
alternatif untuk untuk menjauhi riba. Namun juga terdapat sebagian lain yang
berpandangan negatif yaitu bahwa asuransi syari’ah hanyalah label saja toh
sistem dan mekanismenya tidak ada bedanya dengan asuransi konvensional,
kemudian sebagian lain memandang bahwa ikut asurasi itu merugikan karena
uangnya berkurang dan proses pengajuan klaim susah.

Inilah yang kemudian menarik bagi penulis untuk melakukan penelitian
pada asuransi takaful keluarga cabang Yogyakarta. Penulis merasa perlu
mengkaji secara mendalam mekanisme asuransi takaful keluarga cabang
Yogyakarta karena pada dasarnya label syari’ah saja tidak cukup dan karena
asuransi takaful merupakan pelopor berdirinya asuransi syari’ah lainya.
Sehingga diperlukan adanya analisis terhadap suatu lembaga syari’ah tersebut
untuk meluruskan persepsi masyarakat yang berbeda-beda terkait asuransi
syari’ah. Untuk itu penulis kemudian ingin menemukan jawaban dari sebuah
pertanyaan yaitu apakah asuransi takaful telah membawa kemaslahatan bagi
pesertanya? Atau malah membawa kerugian bagi pesertanya? Maka dari itu,
berdasarkan latar belakang tersebut penulis akan menganalisis bagaimana
implementasi magasid syari’ah dalam mekanisme Asuransi Syari’ah Takaful
keluarga cabang Yogyakarta. Penulis menjadikan teori magqasid syari’ah Al-
Syatibi sebagai parameter untuk mengukur kemaslahatan dalam mekanisme
asuransi takaful Karena dengan adanya implementasi Magasid syari‘ah dalam
operasional atau mekanisme asuransi takaful akan memberikan pola pemikiran
yang rasional dan substansial dalam memandang akad-akad dan produk-produk
yang ditawarkan asuransi syariah serta dapat menjadi alat kontrol dan menjamin

kesyariahan sebuah produk.



1.2 Rumusan Masalah

Dari penjelasan diatas penulis merumuskan masalah dalam penelitian

ini, adalah bagaimana implementasi magasid syari’ah dalam mekanisme

asuransi syari’ah Takaful Keluarga cabang Yogyakarta?

1.3 Tujuan Penelitian

Untuk menganalisis implementasi magasid syari’ah dalam mekanisme

asuransi syari’ah Takaful Keluarga cabang Yogyakarta.

1.4 Manfaat Penelitian

Berdasarkan penelitian yang dilakukan oleh penulis diharapkan dapat

memberi Manfaat-manfaat baik teoritis ataupun praktis. Berikut adalah beberapa

manfaat teoritis dari penelitian ini:

1.

Sebagai pengetahuan serta menambah ide dan evaluasi dalam pengembangan
lembaga keuangan syariah dalam produk asuransi syariah dengan
memperhatikan Magasid syari ‘ah.

Sebagai bahan rujukan bagi peneliti selanjutnya dalam bidang yang sama

Sedangkan manfaat praktis dari penelitian ini antara lain:

1.

Menyediakan ~ sebuah  gagasan yang dapat diperhatikan dan
diaplikasikan guna memberikan kontribusi terhadap perkembangan
Asuransi Syari’ah Takaful Keluarga cabang Yogyakarta khususnya dan
Asuransi Syari’ah di Indonesia umumnya.

Sebagai bahan untuk merancang konsep Magasid syari ‘ah supaya diterapkan

dalam praktik Asuransi Syari’ah.



1.5 Sistematika Penulisan

Dalam memperoleh bentuk penelitian yang sistematis, penulis
membahas ini ke dalam lima bab. Dalam pembahasan yang saling berkaitan
antara bab satu dengan bab yang lain, dengan tujuan untuk memudahkan
penjelasan, pemahaman dan penelaahan pokok permasalahan yang akan dibahas.
Berikut adalah penjelasannya :

Pada bab | adalah bab pendahuluan, dimana bab ini mencangkup tetang
perkembangan asuransi syariah di Indonesia dan urgensi magasid syari’ah
sebagai alat kontrol produk-produk ekonomi islam dan asuransi syariah
khususnya. Juga membahas tentang alasan peneliti mengangkat topik ini sebagai
bahan penelitian. Selain itu pada bab pendahuluan ini juga mencangkup tentang
rumusan masalah, tujuan penelitian dan manfaat dari penelitian ini.

Dalam memulai sebuah penelitian, dibutuhkan adanya sebuah telaah
pustaka sebagai salah satu cara untuk membuktikan bahwa penelitian ini bebas
dari plagiatisme juga sebagai reverensi tambahan bagi peneliti. Hal lain yang tak
kalah penting adalah landasan teori, untuk dapat melakukan penelitian maka
peneliti harus memiliki landasan teori sebagai arah dan pedoman penelitian.
Setelah terdapat landasan teori maka peneliti harus merumuskan kerangka fikir
yang digunakan dalam penelitian. Dengan kebutuhan penelitian tersebut peneliti
menulis bab 1l dimana terdiri dari telaah pustaka, landasan teori, dan kerangka
fikir.

Untuk mengetahui metode yang digunakan dalam sebuah penelitian
dibutuhkan pembahasan khusus tentang metode yang gunakan oleh peneliti.
Sehingga dalam penelitian ini, peneliti membahas metode penelitian dalam satu
bab yaitu bab I11.

Untuk melaporkan penelitian, peneliti membutuhkan penjabarkan hasil
penelitian dan analisis penelitian. Sehingga peneliti menulis bab selanjutnya
yaitu bab IV, dimana dalam bab tersebut mencangkup pembahasan tentang
asuransi takaful keluarga Yogyakarta beserta analisis peneliti terhadap

implementasi magasid syari ‘ah dalam mekanisme takaful keluarga Yogyakarta.



Dalam penelitian ini diakhiri dengan bab V vyaitu penutup, guna
mempermudah pembaca dan juga meringkas hasil dari penelitian ini. Peneliti
menulis sebuah kesimpulan dalam bab V, juga terdapat saran bagi pembaca,

peneliti selanjutnya dan perusahaan takaful.
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TELAAH PUSTAKA DAN LANDASAN TEORI

2.1 Telaah Pustaka

Terkait dengan penelitian yang dilakukan penulis, maka penelitian
terdahulu dalam penerapan teori yang sama menjadi sangat penting untuk
menghindari penjiplakan atau plagiat guna dapat dipertanggungjawabkan
keabsahannya, serta untuk mencari hubungan antara penelitian terdahulu dengan
penelitian yang dilakukan penulis pada saat ini, memiliki arti yang sangat
penting bagi penelitian ini. Berikut adalah beberapa penelitian yang berkaitan
dengan implementasi magashid syari’ah dalam berbagai kasus penelitian di
berbagai lembaga keuangan syari’ah.

Dalam jurnal yang ditulis oleh Zainil Ghulam (2016), yang berjudul
“Implementasi Magasid Syariah dalam Koperasi Syariah” dari jurnal tersebut
memuat bahwa Konsep kemaslahatan adalah pangkal dari magashid syariah,
Salah satu bentuk kerjasama ekonomi yang paling cocok untuk memberdayakan
rakyat kecil adalah koperasi. Karena di dalam koperasi dapat ditemukan prinsip
dan nilai-nilai kebersamaan, gotong royong dan kesejahteraan bersama. Secara
umum, koperasi Syariah adalah bagian dari pembangunan ekomomi umat Islam
dimana keadilan distribusi untuk memenuhi kebutuhan dasar manusia niscaya
adanya demi mewujudkan kemaslahatan bersama dengan tetap mengacu kepada
lima aspek maqgasid syari‘ah. Adapun perbedaan dengan penulis adalah terletak
pada objek lembaga keuangan syariah, dimana jurnal ini mengkaji magasid
syari’ah dalam koperasi syariah, dan penulis menganalisis magasid syari’ah
dalam asuransi syariah.

Dalam jurnal lain ditulis oleh Muhammad Zaki dan Bayu Tri Cahya
(2015), yang berjudul “Aplikasi Magashid Asy-Syari’ah Pada Sistem Keuangan
syariah” dimana dalam jurnal tersebut memuat bahwa pembangunan ekonomi
harus dilandasi dengan magasid syariah yang dikaji oleh para ulama khususnya

dalam praktek perbankan syariah tidak cukup hanya dengan mengambil teori

10
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perbankan konvensional kemudian di iringi dengan ilmu figh saja, namun juga
harus merealisasikan maqgasid syari’ah. Karena dengan adanya teori magashid
asy- syari ‘ah dalam kajian perekonomian Islam merupakan langkah maju dalam
pengembangan model ekonomi Islam yang paling ideal. Perbedaan antara jurnal
ini dengan penelitian penulis adalah teletak pada objek penelitian yaitu sistem
keuangan yang berfokus pada perbankan sedangan penelitian penulis fokus pada
praktik asuransi syariah.

Penelitian lain oleh Arif Wibowo (2012), dengan judul “Magashid Asy
Syariah the Ultimate Objective of Syariah” dalam penelitian ini di bahas secara
mendalam tentang Magshid Syariah, dimana maksud dari syariah tersebut harus
di pahami dan dikaji agar dapat menentukan hukum-hukum syariah pada masa
kontemporer sekarang ini. Beberapa kasus kontemporer mungkin dapat
dianalogikan dengan kasus hukum yang ada dalam Al Qur’an dan sunnah.
Namun seiring berkembangnya zaman banyak bermunculan kasus baru yang
hukumnya tidak tercakup dalam Al-Quran dan sunnah juga tidak dapat
diselseikan dengan menganalogikan hukumnya dengan kasus yang terdapat di
dalam al-Qur’an dan al-Sunnah. Di sinilah letak urgen atau pentingya
pengetahuan tentang magashid al-syari’ah dalam hukum Islam yaitu untuk
menentukan hukum-hukum syariah.

Jurnal selanjutnya yaitu ditulis oleh Saiful Muchlis dan Anna Sutrisna
Sukirman (2016), dengan judul “Implementasi Magashid Syariah dalam
Corporate Social Responsibility di PT. Bank Muamalat Indonesia”. Penelitian
ini bertujuan memahami implementasi konsep magashid syariah atas Corporate
Social Responsibility PT Bank Muamalat Indonesia melalui Focus Group
Discussion (FGD) dalam proses pengumpulan data. Perbedaan dengan topik
yang akan penulis teliti adalah terletak pada objek, subjek dan metode penelitian
yang di lakukan.

Penelitian lain juga dari Zul Anwar Ajim Harahap (2014), yang
berjudul “ Konsep Magashid Syariah sebagai dasar penetapan dan penerapan
dalam hukum Islaam menurut Izzuddin Bin Abd Al Salam” dengan penelitian

yang berbentuk kualitatif dan studi pustaka dimana penelitian tersebut
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menjelaskan bahwa semua magasid bertujuan untuk memelihara aturan-aturan
hukum yang ada dengan cara Tahqiq al-Masalih (Mewujudkan kemaslahatan)
dan Dar’u al-mafasid (menolak hal-hal yang merusak). Dan tujuan akhir sebuah
hukum adalah mashlahah atau kebaikan dan kesejahteraan umat manusia.dari
penelitian tersebut terungkap, bahwa Hukum Islam dalam pembentukannya pasti
mempertimbangkan maqasid al-syariah dalam menetapkannya, sebab
sebenarnya magasid syari’ah tersebut adalah maksud akhir dari diterapkannya
sebuah Hukum.

Penelitian selanjutnya ditulis oleh Muhammad Riza (2016), dengan
judul “Maqasid Syariah Dalam Penerapan Pajak Kharaj Pada Masa Umar Bin
Khattab”. Hasil penelitian ini menunjukan bahwa khalifah Umar menggunakan
magashid syariah dalam menetapkan kebijakan penerapan kharaj demi
kemaslahatan umat. Dan aplikasi metode magashid syariah sangat relevan
dengan penerapan kharaj, karena mempertimbangkan manfaat jangka panjang
serta dapat dirasakan secara merata bagi semua lapisan masyarakat dan generasi
akan datang.

Penelitian selanjutnya yaitu oleh Kuat Ismanto (2017), yang berjudul
“Peran  Asuransi dalam Mewujudkan Kemaslahatan Manusia:  Studi
Implementasi Magasid asy-Syariah dalam Asuransi”. Penelitian ini mengkaji
asuransi dari perspektif teori magasid asy-syariah yang dikembangkan oleh Al-
Ghazali dan Asy-Syatibi. Hasil kajian ini menunjukkan bahwa asuransi ikut
memiliki peran dalam mewujudkan kemaslahatan manusia. Meskipun penelitian
ini memiliki topik yang hampir sama dengan yang akan peneliti lakukan namun
memiliki perbedaan pada subjek dan objek penelitian.

Selanjutnya jurnal yang ditulis oleh Daniar (2015) dengan judul
“Asuransi Perspektif al-Qur’an”. Dimana di dalam jurnalnya membahas tentang
tentang Asuransi dalam perspektif Al-Qur’an, Landasan Hukum atas Asuransi,
Konsep Asuransi yang Islami (Asuransi Syari’ah) serta berbagai macam
pendapat Ulama tentang Asuransi.

Penelitian selanjutnya yaitu oleh Eka Zahra (2015), yang berjudul

“Asuransi Syariah Halal atau Haram” penelitian ini menghasilkan perbedaan
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pendapat dan perselisihan oleh para ulama. Sebagian ulama mengharamkan dan
sebagian lagi menghalkan. Suatu asuransi diperbolehkan secara syar’i, jika tidak
menyimpang dari prinsip-prinsip dan aturan-aturan syariat Islam, sehingga
terhindar dari praktek asuransi yang diharamkan.

Penelitian selanjutnya yang dilakukan oleh Desmadi (2014), dengan
judul penelitian “Asuransi Syariah Dalam Praktik: Studi Analisis Terhadap
Shariah Compliance”. Jenis penelitian ini adalah penelitian dengan pendekatan
kualitatif yang menjadikan studi pustaka sebagai data primer dan studi lapangan
sebagai data sekunder sehingga hasil penelitian ini mengarah kepada praktik
asuransi dan beberapa tantangan asuransi untuk meninggalkan muamalah
terlarang.

Penelitian berikutnya yaitu oleh Sandy Rizki (2017), dengan judul
penelitian “Aplikasi Maqasid Syariah Dalam Bidang Perbankan Syariah”.
Penelitian ini menghasilkan bahwa Lahirnya bank syariah ditujukan untuk
mencapai dan mewujudkan kesejahteraan umat secara luas dunia dan akhirat
sehingga Magashid Syari“ ah menjadi sandaran utama dalam setiap

pengembangan operasional dan produkproduk yang ada di bank syariah.

Tabel 2.1
Perbandingan penelitian terdahulu

No Nama Judul Sumber Hasil
1 Zainil Implementasi Igtishoduna | di dalam koperasi dapat
Ghulam Magasid Syariah | Vol. 7 No. 1 | ditemukan prinsip dan

dalam Koperasi | April 2016 | nilai-nilai kebersamaan,
Syariah gotong royong dan
kesejahteraan bersama.
Secara umum, koperasi
Syariah adalah bagian
dari pembangunan

ekomomi umat Islam
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dimana keadilan
distribusi untuk
memenuhi  kebutuhan
dasar manusia niscaya
adanya demi
mewujudkan

kemaslahatan bersama
dengan tetap mengacu
kepada lima aspek

magashid syariah.

Muhammad
Zaki  dan
Bayu  Tri
Cahya

Aplikasi
Magashid
Syari’ah
Sistem
Keuangan

syariah

Asy-
Pada

BISNIS,
Vol. 3, No.
2, Des 2015

dalam praktek
perbankan syariah tidak
cukup hanya dengan
mengambil teori
perbankan

konvensional kemudian
di iringi dengan ilmu
figh saja, namun juga
harus  merealisasikan
magasid syariah.
Karena dengan adanya
teori magashid asy-
syari‘ah dalam kajian
perekonomian Islam
merupakan langkah
maju dalam
pengembangan  model
ekonomi Islam yang

paling ideal.
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Arif Magashid  Asy | Islamic banyaknya kasus baru
Wibowo Syariah the | Finance - 04 | yang  tidak  dapat
Ultimate dianalogikan hukumnya
Objective of dengan kasus yang
Syariah terdapat di dalam al-
Qur’an dan al-
Sunnahmenjadikan
urgensi atau pentingya
pengetahuan  tentang
magashid  al-syari’ah
(tujuan  pensyari’atan
hukum) dalam hukum
Islam
Saiful Implementasi Jurnal memahami
Muchlis dan | Magashid Akuntansi implementasi  konsep
Anna Syariah  dalam | Multiparadi | magashid syariah atas
Sutrisna Corporate Social | gma Corporate Social
Sukirman Responsibility Responsibility PT Bank
di PT. Bank AMAL Muamalat Indonesia
Muamalat Volume 7 melalui Focus Group
Indonesia Nomor 1 Discussion (FGD)
dalam proses
pengumpulan data
Zul Anwar | Konsep 172 Tazkir | Hukum Islam dalam
Ajim Magashid Vol. 9 No. | pembentukannya pasti
Harahap Syariah sebagai | Juli- mempertimbangkan
dasar penetapan | Desember magasid al-syariah
dan penerapan | 2014 dalam menetapkannya,
dalam  hukum sebab sebenarnya
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Islaam menurut

magasid syari’ah

Izzuddin Bin tersebut adalah maksud
Abd Al Salam akhir dari
diterapkannya sebuah
Hukum.
Muhammad | Maqasid Syariah | J-EBIS Vol. | khalifah Umar
Riza Dalam 2 No. 2| menggunakan magashid
Penerapan Pajak | April 2016 | syariah dalam
Kharaj Pada menetapkan kebijakan
Masa Umar Bin penerapan kharaj demi
Khattab kemaslahatan umat.
Dan aplikasi metode
magashid syariah
sangat relevan dengan
penerapan kharaj,
karena
mempertimbangkan
manfaat jangka panjang
serta dapat dirasakan
secara merata  bagi
semua lapisan
masyarakat dan
generasi akan datang.
Kuat Peran Asuransi | Asuransi asuransi ikut memiliki
Ismanto dalam dalam peran dalam
Mewujudkan Kajian mewujudkan
Kemaslahatan Magasid kemaslahatan manusia
Manusia: Studi | asy-Syariah, | sebagaimana termaktub
Implementasi 2017. dalam magasid asy-
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Magasid  asy- syariah.
Syariah  dalam
Asuransi
8 Daniar Asuransi Islamic Asuransi dalam
Perspektif ~ al- | Economics | perspektif ~ Al-Qur’an,
Qur’an Journal Vol. | Landasan Hukum atas
1, No. 2, | Asuransi, Konsep
Des 2015 Asuransi  yang Islami
(Asuransi Syari’ah)
serta berbagai macam
pendapat Ulama tentang
Asuransi.
9 Eka Zahra | Asuransi Al-Buhuts | perbedaan pendapat dan
Syariah  Halal perselisihan oleh para
Vol. 11, No.
atau Haram L Juni 2015 ulama. Sebagian ulama
mengharamkan dan
Hal  198- | sebagian lagi
205 menghalkan. Suatu
asuransi diperbolehkan
secara syar’1, jika tidak
menyimpang dari
prinsip-prinsip dan
aturan-aturan  syariat
Islam, sehingga
terhindar dari praktek
asuransi yang
diharamkan.
10 | Desmadi Asuransi ESENSI, praktik asuransi dan
Syariah  Dalam | Jurnal beberapa tantangan
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Praktik:  Studi | Bisnis dan | asuransi untuk
Analisis Menejemen, | meninggalkan
Terhadap Vol. 4, No. | muamalah terlarang
Shariah 3,
Compliance Desember
2014

11 | Sandy Rizki | Aplikasi Amwaluna, | Lahirnya bank syariah
Magasid Syariah | Vol. 1, No. | ditujukan untuk
Dalam Bidang | 2, Juli 2017. | mencapai dan
Perbankan mewujudkan
Syariah kesejahteraan umat

secara luas dunia dan
akhirat sehingga
Magashid Syari* ah

menjadi sandaran utama

dalam setiap
pengembangan
operasional dan

produkproduk yang ada
di bank syariah.

Berdasarkan penelitian-penelitian terdahulu yang telah peneliti
paparkan diatas, maka peneliti menyimpulkan bahwa perbedaan penelitian yang
peneliti teliti dengan penelitian lainnya adalah terletak pada objek dan subjek
penelitian, parameter dalam mengukur implementasi magasid syari‘ah, dan juga

pada metode yang peneliti digunakan.
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2.2 Landasan Teori
A. Asuransi Syariah
1. Pengertian Asuransi Syariah

Kata ‘“asuransi” berasal dari bahasa Belanda yaitu Assurantie
yang dalam bahasa Indonesia artinya “pertanggungan”. Dari kata
assurantie ini muncul kata assuradeur bagi penanggung dan geassureede
bagi tertanggung. Atau bisa juga diartikan dengan “penjamin” dan
“terjamin”. Dalam bahasa Italia disebut insurensi yang artinya “jaminan”
dan dalam bahasa Inggris berasal dari kata “Assurance” yang berarti
“jaminan”. (Echols, 1990).

Sedangkan asuransi syariah mempunyai beberapa padanan kata,
diantaranya takaful, fa’min, dan tadhamun. Ketiga kata tersebut
mempunyai makna saling menanggung, saling menolong, dan saling
menjamin.

Secara bahasa, takaful (Ji<2) berasal dari kata kafala (J<) yang
berarti menolong, mengasuh, memelihara, memberi nafkah, mengambil
alih perkara seseorang. Sedangkan takaful yang dimaksud berasal dari
kata kafala-yakfulu-kafalatan, mempunyai arti menanggung. Kemudian
dari mujarrad dipindah ke tsulatsi mazid dengan menambahkan ta’
sebelum fa’ fi’il dan alif setelah a’in fi’il sehingga menjadi takafala-
yatakafalu-takaafulan. Dalam ilmu sharaf, ditambahkannya ¢a’ dan alif
memberikan pengertian yang satu menanggung yang lain dengan
berbagai cara.

Dalam Al-Qur’an tidak dijumpai kata takaful namun ada sejumlah
kata yang seakar dengan kata takaful, salah satunya pada surat Thaha

ayat 40, yang berbunyi :
S e (Je (T8I ofs Jsats BT ik )
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“(yaitu) ketika saudaramu yang perempuan berjalan, lalu ia
berkata kepada (keluarga Fir'aun): "Bolehkah saya menunjukkan
kepadamu orang yang akan memeliharanya?". (Thaha : 40)

Sedangkan pengertian takaful dalam muamalah ialah saling
memikul risiko diantara sesama orang sehingga antara satu dengan yang
lainnya menjadi penanggung atas risiko yang lainnya. Saling pikul risiko
ini dilakukan atas dasar saling menolong dalam kebaikan dengan cara
masing-masing mengeluarkan dana yang ditujukan untuk menanggung
risiko (Sula, 2004). Sebagaimana dalam Al-Qur’an surat Al-Maidah ayat
2 yang berbunyi:

°

Qo @ 36 C 0 49 H [P S /&4, X TR A
D 1,85% ol 1 e e N5l 5 e iy

“Dan tolong-menolonglah kamu dalam (mengerjakan) kebajikan
dan takwa, dan jangan tolong-menolong dalam berbuat dosa dan
pelanggaran. Dan bertakwalah kamu kepada Allah, sesungguhnya Allah
amat berat siksa-Nya”.

Dalam istilah lain disebut At-ta’'min, penanggung disebut
mua’ammin, Sedangkan tertanggung disebut mu’amman lahu atau
musta 'min. At-ta’min berasal dari kata amana yang berarti memberikan
perlindungan, ketenangan, rasa aman serta bebas dari rasa takut (Sula,
2004)

Sebagaimana firman Allah dalam surat Quraisy ayat 4 yang
bunyinya:

o 27~

S5 (s

“Dan (Dialah Allah) yang mengamankan mereka dari ketakutan™.

Istilah lain asuransi dalam bahasa arab adalah At-Tadhamun,

berasal dari kata dhamana yang berarti saling menanggung. Seseorang
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yang menanggung memberikan sesuatu kepada yang ditanggung berupa
pengganti kerugian yang dialami tertanggung. Oleh karena itu tadhamun
juga bisa diartikan ta ’awun yaitu saling menolong. (Sula, 2004)

Pengertian asuransi menurut KUH Dagang Indonesia pasal 246,
lebih menitik beratkan pada perjanjian dua belah pihak. Perjanjian
dimaksud, yang mana penanggung dengan menikmati suatu premi,
mengikatkan dirinya terhadap tertanggung untuk mmbebaskan dirinya
dari kerugian yang akan diderita karena suatu peristiwa yang tak tentu.

Menurut undang-undang No 2 tahun 1992 tentang usaha
perasuransian, yang dimaksud dengan asuransi atau pertanggungan
adalah perjanjian anatara dua pihak atau lebih, dengan mana pihak
penanggung mengikatkan diri pada tertanggung, dengan menerima premi
asuransi untuk memberikan penggantian pada tertanggung karena
kerugian, kerusakan atau kehilangan keuntungan yang diharapkan, atau
tanggung jawab hukum kepada pihak ketiga yang mungkin diderita
tertanggung, yang timbul dari suatu peristiwa yang tidak pasti, atau untuk
memberikan suatu pembayaran yang didasarkan atas meninggal atau
hidupnya seseorang yang dipertanggungkan. (OJK, 2017)

Pengertian asuransi diatas berbeda dengan pengertian asuransi
syariah. Pengertian asuransi syariah lebih menekankan pada makna
tolong menolong antar sesama peserta. Menurut Fatwa Dewan Syariah
Nasional Majelis Ulama Indonesia nomor 21/DSN-MUI/X/2001 tentang
pedoman umum asuransi syariah, mendifinisikan asuransi syariah
(ta’min, takaful, atau tadhamun) adalah usaha saling melindungi dan
menolong diantara sejumlah orang atau pihak melalui investasi dalam
bentuk aset dan atau tabarru yang memberikan pola pengembalian untuk
menghadapi risiko tertentu melalui akad yang sesuai dengan syariah.

Sedangkan menurtut Undang -Undang Republik Indonesia Nomor
40 Tahun 2014 tentang Perasuransian, Asuransi Syariah adalah
kumpulan perjanjian, yang terdiri atas perjanjian antara perusahaan

asuransi syariah dan pemegang polis dan perjanjian di antara para
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pemegang polis, dalam rangka pengelolaan kontribusi berdasarkan
prinsip syariah guna saling menolong dan melindungi.

Berikut bebrapa pengertian asuransi syariah oleh para pemikir
Islam kontemporer, seperti Al-Fanjari memaknai asuransi syariah dengan
pengertian saling menanggung atau tanggung jawab sosial (Al-Fanjari,
1994). Kemudian Musthafa Ahmad Zarga memaknai asuransi sebagai
cara atau metode untuk memelihara manusia dalam menghindari risiko
bahaya yang beragam yang mungkin akan terjadi dalam hidupnya, dalam
perjalanan kegiatan hidupnya atau dalam kegiatan ekonominya (Zarqa,
1968). Sementara itu, Husain Hamid Hisan lebih memaknai asuransi
sebagai sikap ta’'awun yang telah diatur dengan sistem yang sangat rapi,
antara sejumlah besar manusia. (Hisan, 1997)

Pengertian diatas berbeda-beda secara bahasa namun pada
hakikatnya memiliki makna dan arah tujuan yang sama. Dengan ini
penulis mengambil kesimpulan tentang pengertian asuransi syariah yaitu
suatu usaha saling tolong menolong dengan cara pihak pertama
membayar sejumlah premi dengan begitu pihak kedua memiliki
tanggung jawab untuk membayar sejumlah kerugian apabila pihak
pertama mengalami risiko atau kerugian di kemudian hari, dimana hal
tersebut dijalankan dengan prinsip-prinsip  syariah dan tidak

berkecimpung dengan transaksi yang terlarang menurut syariah.

Dasar Hukum Asuransi Syariah
Landasan hukum dari sistem asuransi syariah antara lain; (Dewi,

2006)

1) Keputusan Menteri Keuangan Republik Indonesia Nomor
426/KMK.06/2003 tentang perizinan usaha dan kelembagaan
perusahaan asuransi dan reasuransi pasal 3,4, 32, dan 33

2) Keputusan Menteri Keuangan republik Indonesia  nomor
424/KMK.06/2003 tentang kesehatan keuangan perusahaan asuransi

dan reasuransi padal 15-18.
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Keputusan Direktur Jendral Lembaga Keuangan nomor kep.
4499/LK/2000 tentang jenis, penilaian dan pembatasan investasi

perusahaan asuransi dan reasuransi dengan sistem syariah.

Beberapa sumber hukum positif tentang asuransi syariah adalah

sebagai berikut:

1)

2)

3)

4)
5)

6)

Undang-undang Republik Indonesia Nomor 2 tahun 1992 tentang
usaha perasuransian

Keputusan Menteri Keuangan Nomor 422/KMK.06/2003 tentang
Penyelenggaraan Usaha Asuransi dan Perusahaan Reasuransi

Fatwa DSN Nomor 21/DSN-MUI/X/2001 tentang Pedoman Umum
Asuransi Syariah

Fatwa DSN Nomor 22/DSN-MUI/X/2002 tentang Asuransi Haji
Fatwa DSN Nomor 51/DSN-MUI/II/2006 tentang Mudharabah
Mustarakah pada Asuransi Syariah

Fatwa DSN Nomor 53/DSN-MU/I11/2006 tentang Tabarru’ pada

Asuransi Syariah

Sedangkan dasar hukum asuransi syariah dari Al-Qur’an terdapat

pada beberapa surat antara lain :

1)

Pada surat Lugman ayat 34

o, Lo z0° o - s “/ p }/o /" @
S Gy Y B G /V,,J\J 3 LWJ\(,J& o

!

w? o o E‘;{ S < o
GL 2eis 6,0 Gy 108 ST 3G 2uds

se i §)° 8 Sk 25

>

-

“Sesungguhnya Allah, hanya pada sisi-Nya sajalah pengetahuan
tentang Hari Kiamat; dan Dialah Yang menurunkan hujan, dan

mengetahui apa yang ada dalam rahim. Dan tiada seorangpun yang
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dapat mengetahui (dengan pasti) apa yang akan diusahakannya besok.
Dan tiada seorangpun yang dapat mengetahui di bumi mana dia akan

mati. Sesungguhnya Allah Maha Mengetahui lagi Maha Mengenal.”

2) Pada surat al-Hasyr ayat 18

T & s6 Ao L g o, 2,98 @ 26 s ~ @ 2%
il 18Ry s EaEE G s sl a1 85 1T @l

“Hai orang-orang yang beriman, bertakwalah kepada Allah dan
hendaklah setiap diri memperhatikan apa yang telah diperbuatnya
untuk hari esok (akhirat); dan bertakwalah kepada Allah,
sesungguhnya Allah Maha Mengetahui apa yang kamu kerjakan”.

3) Pada surat Yusuf ayat 46-49

~

P o g 272 2/ N 4. o, a2 0% 2y Y A
Olses o 588G Ol o a3o 3 T 5,050 81 Latig
& - s ~ A ¢ - 4 P -
o &1~ @ 2 of ARV A O ) o,

(46) Osdlas

“(Setelah pelayan itu berjumpa dengan Yusuf dia berseru): "Yusuf,
hai orang yang amat dipercaya, terangkanlah kepada kami tentang
tujuh ekor sapi betina yang gemuk-gemuk yang dimakan oleh tujuh
ekor sapi betina yang kurus-kurus dan tujuh bulir (gandum) yang
hijau dan (tujuh) lainnya yang kering agar aku kembali kepada orang-
orang itu, agar mereka mengetahuinya”. (Yusuf:46)
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“Yusuf berkata, "Supaya kamu bertanam tujuh tahun (lamanya)
sebagaimana biasa; maka apa yang kamu tuai hendaklah kamu

biarkan dibulirnya kecuali sedikit untuk kamu makan”. (Yusuf: 47)

(48) Ogua?

“Kemudian sesudah itu akan datang tujuh tahun yang amat sulit, yang
menghabiskan apa yang kamu simpan untuk menghadapinya (tahun
sulit), kecuali sedikit dari (bibit gandum) yang kamu simpan”. (Yusuf:

48)
(49) S ypmds 4dg A B b BB S5 W3 2 ol F

“Kemudian setelah itu akan datang tahun yang padanya manusia
diberi hujan (dengan cukup) dan dimasa itu mereka memeras anggur”.
(Yusuf: 49)

Empat ayat diatas merupakan ayat Al-Quran yang menjadi
dasar hukum asuransi syariah karena dalam ayat tersebut megandung
perintah Allah untuk mempersiapkan hari depan (masa depan). Ayat
tersebut mengisahkan tentang mimpi raja mesir yang kemudian
ditafsirkan oleh Nabi Yusuf, yaitu untuk mempersiapkan negara

karena akan datang masa krisis pangan selama tujuh tahun kedepan.

4) Surat Yusuf ayat 72

e 4 g ot o 215 5l el st 151
“Penyeru-penyeru itu berkata: "Kami kehilangan piala raja, dan siapa
yang dapat mengembalikannya akan memperoleh bahan makanan

(seberat) beban unta, dan aku menjamin terhadapnya".
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5) Surat An-Nisa ayat 4

°
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“Dan hendaklah takut kepada Allah orang-orang yang seandainya
meninggalkan dibelakang mereka anak-anak yang lemah, yang
mereka khawatir terhadap (kesejahteraan) mereka. Oleh sebab itu
hendaklah mereka bertakwa kepada Allah dan hendaklah mereka

mengucapkan perkataan yang benar”.(An-Nisa : 9)

Sedangkan hadits yang memberikan isyarat atau indikasi
kehalalan asuransi jiwa, yakni hadits Nabi riwayat Al Bukhori dan
Muslim. Dari Said bin Abu Wagos : (Sula, 2014)

S Opkbany Alle a1 O) e e il Sy 05 OF 2l

“Sesungguhnya lebih baik bagimu meninnggalkan ahli warismu, dalam
keadaan kecukupan dan daripada meninggalkan mereka menjadi beban
tanggungan orang banyak”.
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“Diriwayatkan oleh Abu Hurairah ra, Nabi Muhammad bersabda:
“barang siapa yang menghilangkan kesulitan dunianya seorang mu’min
maka Allah SWT akan menghilangkan kesulitannya pada hari kiamat.
Barang siapa mempermudah kesulitan orang mu’min, maka Allah SWT
akan mempermudah urusan di dunia dan akhirat”. [H.R. Muslim]. (DSN-

MUI, 2001)
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Sedangkan dasar hukum dari kaidah figh yang menjadi dasar
hukum dibolehkannya asuransi syariah yaitu: (DSN-MUI, 2001)

OSGY1,AE B

“Sesuatu yang membahayakan harus diantisipasi sesmampunya”

s A e W ot Vi b sYake W 3 Lo VI

“hukum asal dalam semua bentuk muamalah adalah boleh dilakukan

kecuali ada dalil yang mengharamkannya”.
il

“segala kemudharatan harus dihilangkan”
525 5729
“Tidak diperbolehkan membuat kemadharatan pada diri sendiri dan

kemadharatan pada orang lain”

Mekanisme Asuransi Syariah

Asuransi syariah bersifat saling tolong menolong dan saling
melindungi atas dasar ukhuwah islamiyah antara sesama anggota peserta
asuransi syariah dalam menghadapi malapetaka. Asuransi syariah
menggunakan sistem sharing of risk dengan menggunakana dana
tabarru, sumbangan, atau dana hibah. Sementara dalam asuransi
konvensional sering kita kenal adanya sistem transfer of risk yang berarti
adanya transfer risiko dari pihak yang tertanggung kepada penanggung.
Akad yang digunakan dalam asuransi syariah yaitu akad tabarru’ dan
akad tijarah yang terdiri dari, mudharabah, wakalah, syirkah, dan

wadiah.
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Dalam asuransi syariah premi yang dibayarkan terdiri dari dua
jenis vyaitu dana tabungan dan dana tabarru. Seandainya peserta
mengundurkan diri maka dana tabungan akan dikembaalikan
sepenuhnya, kecuali dana tabarru’. Sedangkan dalam asuransi
konvensional dana peserta tahun pertama akan hangus karena digunakan
sebagai biaya perusahaan atau biaya administrasi sehingga peserta tidak
memiliki nilai tunai pada tahun pertama. (Amrin, 2006)

Untuk membahas lebih lanjut terkait mekanisme asuransi syariah
penulis membagi pembahasan menjadi beberapa bagian, yaitu prinsip
dasar asuransi syariah, rukun dalam asuransi syariah, dan akad dalam

asuransi syariah.

a. Prinsip Dasar Asuransi Syariah
Prinsip-prinsip hukum asuransi ditinjau dari sudut pandang
islam antara lain, prinsiple of insurable interest, principle of utmost
good faith, principle of indeminity, dan principle of subrogation.
(Ismanto, 2009)
1) Insurable Interest
Maksud dari prinsip insurable interest ini adalah seorang
yang mengasuransikan harus memiliki kepentingan yang dapat
diasuransikan, yang dalam bahasa arab disebut mabda’ al-
maslahah at-ta ’miniyyah (Ismanto, 2009). Seseorang dikatakan
memiliki kepentingan atas objek yang diasuransikan apabila
menderita kerugian keuangan atau kerugian lainnya apabila
terjadi musibah yang menyebabkan kerusakan pada objek yang
diasuransikan. seperti halnya Hubungan keluarga, seperti suami,
istri, anak, ayah atau ibu. Atau kepemilikan terhadap barang

seperti rumah, mobil, dan lain-lain.

2) Utmost Good Faith
Prinsip asuransi yang kedua adalah utmost good faith atau

dalam istilah bahasa arab disebut mabda’ husn an-niyah yang
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artinya adalah i’tikad baik (Ismanto, 2009). Dalam prinsip ini
dinyatakan  bahwa kedua belah  pihak  berkewajiban
menginformasikan sejelas-jelasnya dan teliti mengenai segala
fakta-fakta penting yang berkaitan dengan objek yang
diasuransikan.  Peserta wajib  menginformasikan  kepada
perusahaan asuransi syariah mengenai fakta yang ada, seperti
halnya riwayat kesehatan peserta, perokok atau bukan, serta hal-
hal lainnya yang berkaitan dengan risiko terhadap pertanggungan
yang dilakukan. Karena apabila terdapat informasi yang tidak
benar atau tidak disampaikan maka perusahaan akan merasa
tertipu sehingga mengakibatkan batalnya perjanjian atau akad
asuransi. Begitu juga dengan pihak perusahaan asuransi syariah
berkewajiban menginformasikan kepada peserta mengenai fakta-
fakta yang ada, seperti biaya-biaya, operasional, pengelolaan
dana, syarat-syarat, dan hal-hal lain yang berhubungan dengan
perjanjian asuransi. Prinsip ini wajib diterapkan sebagai dasar

untuk meminimalisir risiko penipuan antara kedua belah pihak.

Indemnity

Prinsip indemnitas atau dalam bahasa arab mabda’ at-
ta’wid adalah pihak asuransi atau penanggung yang bertujuan
memberikan penggantian atas kerugian tidak boleh melebihi
kerugian rill yang dialami pihak tertanggung. Sehingga
perusahaan asuransi hanya perlu mengembalikan tertanggung
kepada posisi ekonomi yang semua (sebelum mengalami
kerugian atau musibah). Prinsip ganti rugi ini diatur dalam kitab
Undang Undang Hukum Dagang pasal 252, 253 dan kemudian di
pertegas dalam pasal 278 adalah sebagai berikut :

“Kecuali dalam hal yang diuraikan oleh ketentuan undang-
undang, tidak boleh diadakan pertanggungan kedua untuk waktu

yang sama, dan untuk bahaya sang sama atas barang-barang yang
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telah dipertanggungkan untuk nilainya secara penuh, dengan
ancaman kebatalan terhadap pertanggungan yang kedua”.
(KUHD: 252)

“Pertanggungan yang melampaui jumlah harganya atau
kepentingan yang sesungguhnya, hanyalah berlaku sampai jumlah
nilainya”.

“Bila nilai barang itu tidak dipertanggungkan sepenuhnya,
maka penanggung, dalam hal kerugian, hanya terikat menurut
perimbangan antara bagian yang dipertanggungkan dan bagi-
yang tidak dipertanggungkan”. “Akan tetapi bagi pihak yang
berjanji bebas untuk mempersyaratkan dengan tegas, bahwa tanpa
mengingat kelebihan nilai barang yang dipertanggungkan,
kerugian yang diderita oleh barang itu akan diganti sampai
jumlah penuh yang dipertanggungkan”. (KUHD : 253)

“Bila pada satu polis saja, meskipun pada hari yang
berlainan oleh berbagai penanggung dipertanggungkan lebih dari
nilainya, mereka bersama-sama, menurut perimbangan jumlah
yang mereka tanda tangani, hanya memikul nilai sebenarnya yang
dipertanggungkan. Ketentuan itu juga berlaku, bila pada hari
yang sama, terhadap satu benda yang sama diadakan berbagai
pertanggungan. (KUHD: 278)

Prinsip ini merupakan prinsip yang sangat penting dan
mendasari mekanisme kerja dan tujuan dari perjanjian asuransi.
Karena tujuan perjanjian asuransi yaitu pihak penanggung
memberikan ganti kerugian kepada pihak tertanggung. (Hartono,
1997)

Subrogation
Prinsip subrogasi diatur dalam pasar 284 kitab Undang

13

Undang Hukum Dagang, yang berbunyi, apabila seorang

penanggung telah membayar ganti rugi sepenuhnya kepada
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tertanggung, maka penanggung akan menggantikan kedudukan
tertanggung dalam segala hal untuk menuntut pihak ketiga yang
telah menimbulkan kerugian pada tertanggung”.

Sebagaimana contoh dari prinsip subrogasi adalah pada
peristiwa tabrakan mobil, pertama penanggung membayar
santunan kepada tertanggung. Kemudian penanggung mengambil
alih hak subrogasi, lalu menuntut pengendara lain yang
menyebabkan kecelakaan. Namun hak subrogasi dibatasi sebesar
jumlah kerugian yang dibayarkan oleh penanggung kepada pihak
tertanggung. Misalnya, jika pihak ketiga harus membayar sebesar
Rp. 10.000.000,00 sedangkan pihak asuransi hanya membayar
kerugian kepada pihak tertanggung sebesar Rp.7.000.000,00
maka pihak asuransi hanya berhak menagih Rp.7.000.000.00.
(Ali, 2004)

Dua hal penting dalam prinsip ini yaitu pertama,
berpindahnya hak peserta asuransi untuk meminta hak ganti rugi
kepada pihak ketiga atas musnahnya onjek asuransi yaitu berupa
adanya ganti rugi yang harus dibayar oleh pihak ketiga karena
perbuatannya yang merugikan peserta asuransi. Kedua,
dicegahnya peserta asuransi untuk menagih dua kali yaitu kepada
perusahaan asuransi dan pada pihak lain yang menyebabkan
kerugian terhadap barang yang diasuransikan. hal ini dilakukan
untuk mencegah pihak tertanggung mengambil keuntungan
dengan menagih dua kali. (Ismanto, 2009)

Contribution

Dalam praktik asuransi tertanggung boleh mengasuransikan
objek tertentu pada dua perusahaan asuransi atau lebih. Namun
apabila terjadi kerugian maka berlakulah prinsip kontribusi. Yang
dimaksud dengan prinsip kontribusi yaitu apabila penanggung

telah membayar penuh ganti rugi yang menjadi hak tertanggung,
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maka penanggung berhak menuntut perusahaan-perusahaan lain
yang terlibat dalam suatu pertanggungan untuk membayar
kerugian secara bersama. Seperti ilustrasi kasus di bawah ini :

Seseorang mengasuransikan tokonya seharga 50.000.000 kepada

dua perusahaan asuransi.

PT. Asuransi A = Rp. 30.000.000,00

PT. Asuransi B = Rp. 45.000.000,00

Total = Rp. 75.000.000,00

Apabila perusahaan tersebut terbakar, maka pihak tertanggung

akan mendapat ganti rugi sebagai berikut :

PT. Asuransi A (30.000.000/75.000.000) x 50.000.000

20.000.000

PT. Asuransi B = (45.000.000/75.000.000) x 50.000.000 =
30.000.000

Total =50.000.000

Maka, jumlah ganti rugi yang akan diterima oleh tertanggung
akan sesuai harga toko yang diasuransikan. hal penting yang
perlu dipahami adalah bahwa prinsip ini mencegah tertanggung
mendapatkan ganti rugi yang jumlahnya lebih besar dari jumlah

kerugian riilnya (memperoleh keuntungan).

Proximate Cause

Prinsip kausa proksimal adalah suatu prinsip yang
digunakan untuk mencari penyebab utama aktif dan efisien yang
menyebabkan terjadinya suatu kerugian dalam suatu kejadian.
Dalam prinsip ini menjelaskan bahwa hal pertama yang harus
dilakukan oleh penanggung apabila tertanggung mengalami
musibah adalah mencari tahu sebab-sebab yang menggerakan
suatu rangkaian peristiwa tanpa terputus sehingga pada akhirnya

terjadilah musibah tersebut. Seperti contoh, apabila sebuah rumah
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diasuransikan kemudian sang istri lupa mematikan kompor
ketika memasak air sehingga menyebabkan kebakaran, maka
penyebab kebakaran adalah kelalaian istri karena tidak
mematikan kompor. Sehingga ketika penyebab telah diketahui
maka penanggung dapat memutuskan apakah kebakaraan tersebut
dijamin dalam kondisi polis asuransi atau tidak?.

b. Rukun Asuransi Syariah

Asuransi syariah dalam figh muamalah sering disebut

dengan at-ta ‘'min atau kafalah. Seperi halnya jual beli, dalam praktik

asuransi atau akad kafalah juga terdapat rukun yaitu: (Angga, 2014)

1.

Kafil atau dhamin: pihak yang memberikan jaminan, dalam
asuransi syariah maka kafil atau dhamin ini adalah pihak
perusahaan asuransi yaitu pihak penjamin atau penanggung.
Makful anhu . pihak yang dijamin, dalam asuransi syariah
maka makful anhu ini adalah peserta asuransi atau tertanggung.
Makful lahu : pihak yang menerima jaminan

Makful bih : utang, baik barang maupun orang, disyaratkan
agar dapat diketahui dan telah tetap keadaannya, baik sudah tetap
maupun akan tetap. (Suhendi, 2005)

Shighat : sesuatu yang disandarkan dari dua pihak yang
berakad yang menunjukkan atas apa yang ada di hati keduanya
tentang terjadinya suatu akad. Hal itu dapat diketahui dengan

ucapan, perbuatan, isyarat, dan tulisan.

Akad Dalam Asuransi Syariah

Berdasarkan Fatwa DSN MUI NO: 21/DSN-MUI/X/2001

tentang Pedoman Umum Asuransi Syariah, ada dua akad yang

digunakan dalam asuransi syariah antara perusahaan dan peserta
asuransi yaitu: (DSN-MUI, 2001)
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1. Akad Tijarah
Yang dimaksud dengan akad tijarah adalah akad bisnis (ada
kompensasi) yaitu semua bentuk akad yang dilakukan untuk
tujuan komersial misalnya mudharabah, wadiah, wakalah, dan
sebagainya.

2. Akad Tabarru’
Akad tabarru’ adalah semua bentuk akad yang dilakukan dengan
tujuan kebaikan dan tolong menolong semata tanpa ada
kompensasi atau pembayaran dan juga bukan untuk tujuan

komersial yaitu hibah.

Fatwa DSN MUI NO: 21/DSN-MUI/X/2001 tentang
Pedoman Umum Asuransi Syariah menyatakan bahwa dalam akad
atau perjanjian asuransi syariah  sekurang-kurangnya harus
menyebutkan bebrapa hal yaitu :

a) Hak dan kewajiban peserta dan perusahaan;

b) Cara dan waktu pembayaran premi;

c) Jenis akad tijarah dan akad fabarru’ serta Syarat-syarat yang
disepakati, sesuai dengan jenis asuransi yang diakadkan.

. Karakteristik Asuransi Syariah
Karnaen A. Perwaatmadja dalam (Rodoni, 2015)
mengemukakan empat ciri asuransi syariah yaitu:

1) Dana asuransi diperoleh dari pemodal dan peserta asuransi
didasarkan atas niat dan persaudaraan untuk saling membantu
pada waktu yang diperlukan

2) Tata cara pengelolaan tidak terlibat unsur —unsur yang
bertentangan dengan syariat islam

3) Jenis asuransi takaful terdiri dari “takaful keluarga” yang

memberikan perlindungan kepada peserta dan ahli waris sebagai
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akibat kematian dan sebagainya. “Takaful umum” yang
memberikan perlindungan atas kerugian harta benda karena
kebakaran, kecurian, dan sebagainya,

4) Terdapat Dewan Pengawas Syariah (DPS) yang bertugas
mengawasi operasional perusahaan agar tidak menyimpang dari

syariat islam.

B. Maqasid Syariah
1. Pengertian Magqasid Syariah

Maqasid syari’ah berasal dari bahasa arab, yaitu dari akar kata
gashd ((x<i. Magasid (»=ls) adalah jama’ atau suatu kata yang
menunjukan banyak, sedangkan mufradnya adalah magshad (*<i<) yang
berarti tujuan atau target.

Maqasid syari’ah terdiri dari dua unsur kata, pertama maqasid
yang berarti tujuan atau tempat yang dituju (Warson, 2000). Kata yang
kedua, syari’ah yang berarti jalan ke arah sumber pokok kehidupan
(Zaid, 1954). Jadi secara etimologi magasid syari’ah berarti objek atau
tujuan yang dituju oleh syari’ah.

Yusuf Qardhawi mendefinisikan syariah sebagai berikut :

apply cpll) o g Lo gl 00 e o3lad Ul il e 3le o 2l

) Jlasl Sl 55y iy $3Ually puZalls”

“syari’ah adalah apa-apa yang di syariatkan Allah kepada hamba-Nya
dari urusan agama atau apa yang di sunnahkan Allah dari urusan agama.
dan hamba-Nya itu diperintah dengan urusan agama tersebut, seperti
puasa, shalat, haji, zakat, dan seluruh perbuatan yang baik”. (Qardhawi,
1997)



36

Tujuan dari disyariatkannya hukum islam adalah untuk
mewujudkan  kemaslahatan ~ manusia. Kemudian Al  Ghazali

mendefinisikan maslahah itu sendiri adalah sebagai berikut:
4 % Ly 5 w3 ol dmite Ll e L) (3 5Le b Bmliall
Jeat 3 Gl F Moy Gl dolie §al wbag daad) Ll 0L, I
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“Adapun maslahah pada dasarnya adalah ungkapan dari menarik
manfaat dan menolak mudharat, tetapi bukan itu yang kami maksud,;
sebab menarik manfaat dan menolak mudharat adalah tujuan makhluk
(manusia), dan kebaikan makhluk itu akan terwujud dengan meraih
tujuan-tujuan mereka. Tetapi yang kami maksud dengan maslahat ialah
memelihara tujuan syara’ atau hukum Islam, dan tujuan syara’ dari
makhluk itu ada lima, yaitu memelihara agama, jiwa, akal, keturunan
(ada yang menyatakan keturunan dan kehormatan), dan harta mereka.
Maka setiap hal yang mengandung upaya memelihara kelima hal prinsip
ini disebut maslahah, dan setiap hal yang menghilangkan kelima prinsip
ini disebut mafsadah dan menolaknya disebut maslahah”. (Al-Ghazali,
1997)

Definisi singkat tapi operasional yang menghubungkan antara
Allah dan pembagian maqasid syari’ah dalam susunan yang hirarkis
didapatkan pada perkembangan berikutnya yang dipelopori oleh Abu
Ishaq Al Syatibi, tokoh yang dikukuhkan sebagai pendiri ilmu magasid
syari’ah, Al Syatibi menyatakan bahwa: Beban beban syari'at kembali

pada penjagaan tujuan-tujuannya pada makhluk. Magasid ini tidak lebih



37

dari tiga macam; dharuriyyat (kepentingan pokok), hajiyat (kepentingan
sekunder) dan tahsiniyyat (kepentingan tersier). Lebih lanjut Al Syatibi
menyatakan bahwa Allah sebagai syari' memiliki tujuan dalam setiap
penentuan hukumnya, yaitu untuk kemaslahatan hidup di dunia dan
akhirat. (Al-Syatibi, 1997)

Izzuddin bin Abd al-Salam memaknai maqgasid Syari’ah sebagali
berikut:

ol oot & pladd bl WSy gLl o 2alall w2l dolis
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"Magqasid Syari’ah adalah makna dan kebijaksanaan yang dipelihara oleh
syari’ pada semua penetapan hukum atau sebagian besarnya sekalipun
tidak dikhusukan untuk memeliharanya pada setiap jenis hukum dari
hukum-hukum syari’ah, maka termasuk didalamnya setiap hal yang

diberi sifat hukum dan tujuannya dan makna yang tidak terlepas syara’
dalam memeliharanya". (al-Salam, 1996)

Ibnu Asyur mendefinisikan maqasid syari’ah sebagai berikut:

Y et Lpabie of 2l il o @ g ladd gl (S 3Ll

“Makna-makna dan hikmah-hikmah yang diperhatikan dan dipelihara
oleh syari' dalam setiap bentuk penentuan hukumnya. Hal ini tidak hanya
berlaku pada jenis-jenis hukum tertentu sehingga syari'ah yang

terkandung dalam hukum serta masuk pula di dalamnya makna-makna
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hukum yang tidak diperhatikan secara keseluruhan tetapi dijaga dalam
banyak bentuk hukum”. (Asyur, 2001)

Wahbah al-Zuhaili mengatakan bahwa magasid al syariah adalah
nilai-nilai dan sasaran syariat yang tersirat dalam segenap atau bagian

terbesar dari hukum-hukumnya. (al-Zuhaili, 1996)

Sedangkan menurut menurut al-Fasi, maqgasid syariah adalah :

Lol e oS s )30 Lgrog &1y 2

“Tujuan atau rahasia Allah SWT dalam setiap hukum syariat-Nya”. (Al-
Fasi, 1993)

Sedangkan Ar-Raisuni memberikan difinisi magasid syari’ah

secara lebih jelas lagi yaitu;
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“Magasid syari’ah adalah tujuan-tujuan yang ingin dicapai oleh syariat
(agama) untuk merealisasikan kemaslahatan manusia”. (Al-Raisuni,
1992)

Sedangkan Abdul Wahab Khalaf menyimpulkan bahwa tujuan
syariah adalah untuk membawa manusia kepada kebahagiaan dunia dan
akhirat yaitu dengan mengambil manfaat dan menolak mudharat.
(Khalaf, 1990)

. Teori Magasid Syariah

Tujuan-tujuan syariat dalam Magashid al-Syariah menurut al-
Syatibi ditinjau dari dua bagian. Pertama, berdasar pada tujuan Tuhan
selaku pembuat syariat. Kedua, berdasar pada tujuan manusia yang
dibebani syariat. Pada tujuan awal, yang berkenaan dengan segi tujuan
Tuhan dalam menetapkan prinsip ajaran syariat, dan dari segi ini Tuhan

bertujuan menetapkannya untuk dipahami, juga agar manusia yang
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dibebani syariat dapat melaksanakan, dan agar mereka memahami esensi
hikmah syariat tersebut.
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Menurut Imam Syathibi, Allah menurunkan syariat (aturan
hukum) tiada lain selain untuk mengambil kemaslahatan dan
menghindari kemudharatan (jalbul mashalih wa dar’ul mafasid).
Syathibi kemudian membagi maslahat ini kepada tiga bagian penting
yaitu dharuriyyat (primer), hajiyyat (skunder) dan tahsinat (tersier, lux).
(Al-Syatibi, 1997).

Tingkatan pertama, Magasid atau Maslahat Dharuriyyat adalah
kebutuhan primer atau sesuatu yang mesti adanya demi terwujudnya
kemaslahatan agama dan dunia. Apabila hal ini tidak ada, maka akan
menimbulkan kerusakan bahkan hilangnya hidup dan kehidupan. Dalam
hal lainnya juga akan menimbulkan hilangnya kesuksesan dan
kenikmatan di dunia dan akan kembali dengan penuh kerugian. Dalam
hal dasar ibadah kembali kepada syahadat, sholat, zakat, puasa, dan haji.
Dalam hal adat kembalinya kepada penjagaan terhadap jiwa dan akal,
seperti makan, minum, berpakaian, rumah, dan lain sebagainya. Dalam
hal muamalat kembalinya kepada penjagaan terhadap keturunan dan
harta, juga penjagaan terhadap jiwa dan akal.

Kemudian Syatibi menyatakan bahwa kemashlahatan yang
menjadi tujuan syariat ini dibatasi dalam lima hal. Setiap hal yang
mengandung penjagaan atas lima hal ini disebut maslahah dan setiap hal
yang membuat hilangnya lima hal ini disebut mafsadah (Al-Syatibi,
1997). Lima hal yang dimaksud adalah sebagai berikut:

1) Perlindungan terhadap agama atau hifdzu ad-diin
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2) Perlindungan terhadap jiwa atau hifdzu an-nafs
3) pelindungan terhadap akal atau hifdzu al- ‘aql
4) perlindungan terhadap keturunan atau hifdzu an-nasl

5) perlindungan terhadap harta atau hifdzu al-maal

Untuk memelihara lima pokok inilah syariat islam diturunkan.
Setiap ayat hukum bila diteliti akan ditemukan alasan pembentukannya
yang tidak lain adalah untuk memelihara lima pokok diatas. Misalnya,
firman Allah dalam surat Al-Bagarah ayat 179 yang mewajibkan gishash
yaitu :
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“Dan dalam gishash itu ada (jaminan kelangsungan) hidup bagimu, Hai
orang-orang yang berakal, supaya kamu bertakwa”.

Melalui ayat tersebut diketahui bahwa mengapa disyariatkan
gishash adalah karena dengan itu ancaman terhadap kehidupan manusia
dapat dihilangkan.

Tingkatan kedua, magasid hajiyat yaitu kebutuhan-kebutuhan
sekunder, di mana jika tidak terwujudkan tidak sampai mengancam
keselamatannya, namun akan mengalami kesulitan. Syariat Islam
menghilangkan segala kesulitan itu. Contoh jenis magasid ini dalam
bidang ekonomi Islam misalnya mencakup kebolehan melaksanakan
akad mudharabhah, muzara’ah, musagat dan bai’ salam, serta berbagali
aktivitas ekonomi lainnya yang bertujuan untuk memudahkan kehidupan
dan menghilangkan kesulitan.

Tingkatan ketiga, magasid tahsiniyat ialah tingkat kebutuhan
yang apabila tidak terpenuhi tidak mengancam eksistensi salah satu dari
lima pokok di atas dan tidak pula menimbulkan kesulitan. Tingkat
kebutuhan ini berupa kebutuhan pelengkap, hal hal yang merupakan
kepatutan menurut adat istiadat yang sesuai dengan tuntutan moral dan
akhlak.
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Contoh jenis magasid ini dalam hal ibadah yaitu seperti thaharah,
mengerjakan amalan sunah, sedekah, dan lain sebagainya. Dalam hal
adat yaitu seperti kesopanan, etika, adab dalam makan dan minum, dan
lain-lain. Dalam hal muamalat yaitu seperti larangan menjual barang
yang najis (Al-Syatibi, 1997). Jenis kemaslahatan ini lebih memberikan
perhatian pada masalah estetika dan etika, masuk dalam katagori ini
misalnya ajaran tentang kebersihan, berhias, shadagah dan bantuan
kemanusiaan. Kemaslahatan ini juga penting dalam rangka

menyempurnakan kemaslahatan primer dan sekunder.

Implementasi Maqgasid dalam Asuransi Syariah

Pada dasarnya tujuan dari hukum islam adalah terwujudnya
(maslahah) kemaslahatan bagi manusia. Sedangkan untuk mengukur
perwujudan maslahah itu sendiri dinilai dari perlindungan terhadap lima
aspek yang biasa disebut al-kuliyyah al-khamsah. Lima hal tersebut
meliputi perlindungan terhadap agama, jiwa, akal, keturunan, dan harta.
Untuk menjaga kelima aspek tersebut dapat dilakukan dengan dua cara,
pertama, dari segi adanya atau keberadaannya (min nahiyyati al-wujud)
yaitu dengan cara manjaga dan memelihara hal-hal yang dapat
melanggengkan keberadaannya, dan kedua, dari segi tidak adanya (min
nahiyyati al-‘adam) vyaitu dengan cara mencegah hal-hal yang
menyebabkan ketiadaannya (Al-Syatibi, 1997). Berikut penjelasan
perlindungn asuransi terhadap lima aspek maqgasid secara rinci :

a. Perlindungan terhadap Agama dalam Asuransi Syariah
Wujud terlaksananya Islam bagi umat Islam adalah apabila
seseorang mampu menjalankan rukun Islam dengan baik, yaitu
membaca dua kalimat syahadat, menjalankan sholat, membayar
zakat, menunaikan ibadah haji bagi yang mampu, serta menjalankan
ibadah puasa. Pada dasarnya manusia diciptakan untuk beribadah

kepada Allah SWT, hal ini selaras dengan tujuan Allah dalam
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menciptakan jin dan manusia yang telah dijelaskan dalam surat Az-
Zariyat ayat 56 :

“Dan aku tidak menciptakan jin dan manusia melainkan supaya

mereka menyembah kepada-Ku”. (Az-Zariyat: 56)

Bentuk perlindungan asuransi terhadap agama adalah dalam
segi adanya (min nahiyyati al-wujud) yaitu mewujudkan
kesempurnaan ibadah manusia. Sebagai contoh risiko orang dalam
menjalankan ibadah haji, atau mewujudkan keinginan seseorang

untuk ibadah haji melalui produk asuransi syariah.

. Perlindungan terhadap Jiwa dalam Asuransi Syariah

Usaha asuransi syariah dalam aspek perlindungan
kemaslahatan jiwa terletak pada hal-hal yang menyebabkan
terancamnya jiwa, kerusakan anggota badan yang menyebabkan
kecacatan ataupun kematian seseorang. Peranan asuransi pada
kemaslahatan jiwa ini lebih ditekankan pada aspek pencegahan (min

nahiyyati al- ‘adam).

Perlindungan terhadap Akal dalam Asuransi Syariah

Dalam aspek perlindungan terhadap akal atau hifdzu al- ‘ag/
salah satu contohnya adalah larangan Allah untuk minum minuman
keras atau minuman beralkohol. Dalam Al-Qur’an sering kali
disebutkan ayat-ayat yang menegaskan tertang akal manusia,

diantaranya pada surat Al-Ankabut ayat 34 dan 35;
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“Sesungguhnya Kami akan menurunkan azab dari langit atas

penduduk kota ini karena mereka berbuat fasik”. (Al-Ankabut :34)
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“Dan sesungguhnya Kami tinggalkan daripadanya satu tanda yang

nyata bagi orang-orang yang berakal”. (Al-Ankabut :35)

Nilai kemaslahatan akal itu terletak pada terjaganya akal
dari kerusakan sehingga dapat berfungsi sebagaimana mestinya.
Meskipun asuransi tidak secara spesifik melindungi kemaslahatan
akal, akan tetapi asuransi ini membantu seseorang untuk menjaga
keberadaan akal dari kerusakan akal. Bentuk perlindungan asuransi
syariah terhadap akal adalah aspek perwujudan (min nahiyyati al-
wujud). Salah satu cara manusia untuk menjaga akal dari kerusakan
adalah dengan belajar atau menuntut ilmu. Proses belajar yang pada
umumnya di Indonesia dilakukan secara formal, yaitu di sekolah
maupun perguruan tinggi. Pada umumnya seorang Siswa
mendapatkan biaya dari orang tuanya atau walinya, akan tetapi
karena suatu hal, mungkin meninggal, atau hal lain sehingga orang
tua tersebut tidak mampu membiayai putra-putrinya sebagaimana
mestinya. Kondisi ini tentu menghambat seseorang untuk mencapai
keinginannya yaitu melanjutkan pendidikan ke jenjang selanjutnya,
dengan demikian akal tidak berkembang dengan baik. Disinilah letak

asuransi memainkan perannya sebagai penyandang dana pendidikan.

. Perlindungan terhadap Keturunan dalam Asuransi Syariah

Keturunan merupakan bagian dari maslahah dharuriyah
yang harus dilindungi. Asuransi dirancang untuk melindungi manusia
dari risiko-risiko yang kemungkinan datang di kemudian hari. Pada
dasarnya asuransi merupakan salah satu cara untuk melindungi
keturunan dari kepunahan. Peranan asuransi pada kemaslahatan
keturunan ini lebih ditekankan pada segi adanya (min nahiyyati al-
wujud) yaitu mewujudkan kemaslahatan ahli waris atau keluarga

yang ditinggal.
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Dengan mengikuti progam asuransi maka keluarga yang
ditinggalkan akan masih dapat melanjutkan pendidikan dan
melanjutkan kehidupan dengan kondisi ekonomi yang layak. Hal ini
selaras dengan perintah Allah untuk tidak meninggalkan keturunan

dalam keadaan miskin dan kelaparan dalam surat An-Nisa ayat 9 :

“Dan hendaklah takut kepada Allah orang-orang yang seandainya
meninggalkan dibelakang mereka anak-anak yang lemah, yang
mereka khawatir terhadap (kesejahteraan) mereka. Oleh sebab itu
hendaklah mereka bertakwa kepada Allah dan hendaklah mereka

mengucapkan perkataan yang benar”. (An-Nisa : 9)

e. Perlindungan terhadap Harta dalam Asuransi Syariah

Harta merupakan sesuatu yang harus dilindungi oleh
syariah. Segala sesuatu yang berhubungan dengan harta pada umunya
dibahas dalam muamalah, seperti halnya penghalalan jual beli,
pengharaman riba, gharar, dan maysir.

Dalam kaitannya dengan asuransi, perlindungan harta
terlihat dari aspek pengelolaan dana, dan status kepemilikan dana.
Kepemilikan dana merupakan aspek dalam perlindungan harta,
karena kepemilikan hanya dapat berpindah dengan cara yang baik

dan tidak menyimpang dari syariat.

2.3 Kerangka Fikir

Untuk menganalisa implementasi magasid syari’ah dalam mekanisme
asuransi takaful Yogyakarta dalam mewujudkan kemaslahatan terdapat beberapa
indikator-indikator yang merupakan turunan dari lima aspek perlindungan
syariah. Berikut pemaparan secara rinci :

Pertama, indikator dalam perlindungan terhadap kemaslahatan agama
dalam asuransi adalah kesempurnaan ibadah manusia. Kedua, indikator

perlindungan terhadap jiwa yaitu pencegahan terhadap hal-hal yang mengancam



45

jiwa, seperti hal-hal yang merusak badan, kecacatan, atau kematian. Ketiga,
indikator dari sisi perlindungan terhadap akal dalam asuransi syariah adalah
terjaminnya pendidikan. Keempat, indikator pada perlindungan terhadap
keturunan adalah terletak pada kemaslahatan ahli waris. Kelima, indikator dalam
sisi perlindungan terhadap harta adalah pengelolaan dana dan status kepemilikan
dana.

Berdasarkan ~ pemaparan  dalam landasan  teoritik  yang
diperoleh dari eksplorasi teori yang kemudian dijadikan sebagai rujukan
konsepsional variabel penelitian, maka peneliti menyusun kerangka pemikiran

seperti yang disajikan dalam model di bawah ini:

MAQASID SYARIAH

\r/

ad-Diin an\-N}fS wl al\-l\ﬁl al-maal
kesempurnaan pencegahan Terjaminnya Kemaslahatan Pengelolaan
ibadah hal-hal yang pendidikan ahli waris dana dan
mengancam Status
jiwa kepemilikan
dana

MEKANISME
ASURANSI SYARIAH
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METODE PENELITIAN

3.1 Jenis Penelitian

Penelitian yang sedang peneliti lakukan ini adalah jenis penelitian di
lapangan atau yang sering disebut dengan Field Research karena peneliti
melakukan studi lapangan untuk mengetahui kondisi yang terjadi saat itu untuk
digunakan sebagai bahan analisa terkait sejaun mana implementasi magasid
syariah dalam praktik asuransi syariah. Menurut Earl Babbie, field research
merujuk pada metode-metode penelitian yang kadang-kadang disebut
pengamatan berperan-serta (participant observation), pengamatan langsung
(direct observasion), dan studi kasus (case studies) (Babbie, 1992). Metodologi
yang digunakan aadalah metode penelitian kualitatif, dimana metode penelitian
kualitatif sering bertujuan menghasilkan hipotesis dari penelitian lapangan
(Silverman, 1993). Borg adn Gall (1989) dalam (Sugiyono, 2015) menyatakan
bahwa metode penelitian kualitatif sering dinamakan sebagai metode baru,
postpositivistik, artistik, dan interpretive research.

Metode penelitian kualitatif dinamakan sebagai metode baru karena
popularitasnya belum lama, dinamakan metode postpositivistik karena
berlandaskan pada filsafat postpositivistik, sedangkan metode ini disebut dengan
metode artistik karena proses penelitian lebih bersifat seni (kurang berpola), dan
disebut juga metode interpretive karena data hasil penelitian lebih berkenaan
dengan interprestasi terhadap data yang ditemukan di lapangan. Disisi lain
metode ini juga sering disebut metode penelitian naturalistik yaitu suatu metode
empiris dalam arti ia menemukan bukti pada apa yang dialami alih-alih pada
penalaran formal atau analitik. Hal yang membuat penelitian kualitatif sering
disamakan dengan penelitian naturalistik adalah karena penelitiannya dilakukan

pada kondisi yang alamiah.
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Karakteristik penelitian kualitatif menurut Bogdan and Biklen (1982)

dalam (Sugiyono, 2015) adalah sebagai berikut :

a. Dilakukan pada kondisi yang alamiah, langsung ke sumber data dan peneliti
adalah instrumen kunci

b. Penelitian kualitatif lebih bersifat deskriptif. Data yang terkumpul berbentuk
kata-kata atau gambar, sehingga tidak menekankan pada angka.

c. Penelitian kualitatif lebih menekankan pada proses dari pada produk atau
outcome.

d. Penelitian kualitatif melakukan analisis data secara induktif

e. Penelitian kualitatif lebih menekankan makna.

Erickson dalam Susan Stainback (2003) dalam (Sugiyono, 2015)
menyatakan bahwa ciri-ciri penelitian kualitatif adalah sebagai berikut :
a. Dilakukan secara intensif, dan peneliti ikut berpartisipasi dalam jangka
panjang atau lama di lapangan.
b. Menulis hasil wawancara dan mengumpulkan bukti dokumenter lainnya.
c. Melakukan analisis reflektif terhadap rekaman dokumenter yang diperoleh
dilapangan.

d. Melaporkan hasil penelitian secara rinci.

Pendekatan Penelitian

Dalam penelitian ini, pendekatan yang digunakan untuk menjawab
rumusan masalah di atas, yaitu pendekatan deskriptif. Pendekatan deskriptif
dimaksudkan untuk eksplorasi dan klarifikasi mengenai suatu fenomena atau
kenyataan sosial dengan cara mendeskripsikan hal hal yang berkenaan dengan
masalah dan unit yang diteliti.

Dari pemparan diatas, Penelitian ini berusaha memberikan informasi
melalui pendekatan diskriptif kualitatif terhadap presepsi beberapa pihak yang

terkait yaitu dengan melakukan observasi atau interview pada asuransi takaful
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keluarga cabang Yogyakarta sehingga dapat menjelaskan, menggambarkan dan

mendeskripsikan apa-apa yang saat ini berlaku.

Objek dan Subjek Penelitian

Pada penelitian ini peniliti menggunakan studi kasus atau case study
pada asuransi takaful keluarga cabang Yogyakarta. Hal tersebut dikarenakan
keterbatasan aksesbilitas terhadap Asuransi Takaful keluarga pusat di Jakarta.
Sumber data diperoleh melalui wawancara dengan sampel yaitu beberapa peserta
asuransi takaful keluarga cabang Yogyakarta dan beberapa kepada pegawai atau
karyawan asuransi takaful keluarga cabang Yogyakarta. Wawancara yang
dilakukan kepada peserta adalah sebagai metode untuk membuktikan kebenaran

pernyataan-pernyataan yang diberikan oleh pihak takaful keluarga.

Sumber Data

Sumber data dalam penelitian ini adalah orang yang memberikan
informasi yang berkaitan dengan kebutuhan penelitian baik dari pihak peserta,
karyawan, atau pihak lain yang dianggap menguasai terkait judul penelitian ini.
Selanjutnya untuk memilih dan menetukan informan dalam penelitian ini
digunakan Snowball Sampling adalah teknik pengambilan sampel sumber data,
yang pada awalnya jumlahnya sedikit, lama-lama menjadi besar. Hal ini
dilakukan karena jumlah data yang sedikit belum mampu memberikan data yang
memuaskan, maka peneliti mencari orang lain lagi yang dapat digunakan sebagai
sumber data (Sugiyono, 2015).

Proses penetapan subjek penelitian atau sampel penelitian
menggunakan
metode Purposive Sampling yaitu teknik pengambilan sampel sumber data
dengan pertimbangan tertentu. Pertimbangan tertentu ini, misalnya orang
tersebut yang dianggap paling tahu tentang apa yang kita harapkan, dan mungkin
dia sebagai penguasa sehingga akan memudahkan peneliti menjelajahi objek

sosial yang diteliti (Sugiyono, 2015). Informan pertama dalam penelitian ini
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adalah orang yang menguasai dan mengetahui mekanisme yang di jalankan oleh
asuransi takaful keluarga Yogyakarta yaitu Harryka Joddy, karyawan asuransi
takaful keluarga dari Training & Development Department. Selain bapak joddy,
Karyawan takaful keluarga yogyakarta yang juga menjadi informan yaitu Suci

Perwitasari dari Services Department.

3.5 Teknik Pengumpulan Data

Metode pengumpulan data yang digunakan meliputi :
a. Studi Pustaka

Dengan mengumpulkan buku-buku dan mengkaji tentang
asuransi syariah  dan magasid syariah. Baik berupa jurnal, buku, artikel,
hasil penelitian ekonomi maupun studi literatur yang berhubungan dengan
permasalahan penelitian.

b. Interview (wawancara)

Teknik pengumpulan data yang dilakukan oleh peneliti selain
melalui studi pustaka, peneliti mengumpulkan data melalui wawancara.
Wawancara digunakan sebagai teknik pengumpulan data apabila peneliti
ingin melakukan studi pendahuluan untuk menemukan permasalahan yang
harus diteliti dan juga apabila peneliti ingin mengetahui hal-hal dari
responden yang lebih mendalam dan jumlah respondennya sedikit atau kecil.
(Sugiyono, 2015)

Esterberg (2002) dalam (Sugiyono, 2015) mendefinisikan interview
sebagai berikut, “pertemuan dua orang untuk bertukar informasi dan
idemelalui tanya jawab, sehingga dapat dikontruksikan makna dalam suatu
topik tertentu”.

Susan Stainback (1988) dalam (Sugiyono, 2015) mengemukakan
bahwa, “melalui wawancara, peneliti akan mengetahui hal-hal yang lebih
mendalam tentang partisipan dalam menginterprestasikan situasi dan
fenomena yang terjadi, dimana hal ini tidak bisa ditemukan melalui

observasi saja”.
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Selanjutnya Esterberg (2002) dalam (Sugiyono, 2015) menyatakan
bahwa,” interview merupakan hatinya penelitian sosial. Bila anda melihat
jurnal dalam ilmu sosial, maka akan anda temui semua penelitian sosial
didasarkan pada interview, baik yang standar maupun yang dalam”.

Peneliti melakukan wawancara secara langsung melalui tatap muka
kepada narasumber yaitu bapak Harryka Joddy dari Training & Development
Department asuransi takaful keluarga cabang Yogyakarta untuk mengetahui
lebih mendalam tentang implementasi magasid syari ‘ah didalamnya. Peneliti
juga melakukan wawancara kepada beberapa peserta untuk membuktikan
keabsahan data yang peneliti peroleh dari wawancara pihak takaful.
Wawancara yang dilakukan oleh peneliti adalah termasuk wawancara tidak
terstruktur yaitu wawancara yang bebas, dimana peneliti tidak menggunakan
pedoman wawancara yang telah tersusun secara sistematis dan lengkap untuk
pengumpulan datanya. Melainkan pedoman wawancara yang digunakan oleh
peneliti hanya berupa garis-garis besar permasalahan yang akan ditanyakan.
Seperti misalnya :

“Bagaimana asuransi takaful mengelola dana kontribusi peserta yang
telah terkumpul ? dan apa tindakan yang asuransi takaful lakukan

apabila peserta tidak membayar kontribusi tepat waktu?”.

Wawancara tak terstruktur atau wawancara mendalam kadang-
kadang disebut life history interviews. Hal ini karena wawancara-wawancara
semacam ini merupakan pendekatan yang favorit dalam penelitian sejarah
kehidupan seseorang. (Dawson, 2002) Dalam wawancara tidak terstruktur
peneliti belum mengetahui secara pasti data apa yang akan diperoleh,
sehingga peneliti lebih banyak mendengarkan apa yang diceritakan oleh
responden. Berdasarkan analisis terhadap setiap jawaban dari responden
tersebut, maka peneliti dapat mengajukan berbagai pertanyaan berikutnya

yang lebih terarah pada suatu tujuan.



3.6

3.7

o1

Variabel Penelitian

Variabel penelitian yang digunakan dalam penelitian ini terdiri dari variabel
independen yaitu implementasi maqgasid syari’ah dan variabel dependen yaitu

mekanisme asuransi syariah.

1. Variabel bebas (Independen variable)
Variabel bebas adalah variabel yang mempengaruhi, yang menyebabkan

timbulnya atau berubahnya variabel terikat. Variabel bebas yang digunakan

dalam penelitian ini adalah implementasi maqasid syari ‘ah.

2. Variabel terikat (Dependen Variable)
Variabel terikat adalah variabel yang dipengaruhi karena adanya variabel
bebas. Variabel terikat yang digunakan dalam penelitian ini adalah
mekanisme asuransi takaful keluarga Yogyakarta.

Metode Analisis Data

Analisis data adalah proses mencari dan menyusun secara sistematis
data yang diperoleh dari hasil wawancara, catatan lapangan, dan dokumentasi,
dengan cara mengorganisasikan data ke dalam kategori, menjabarkan ke dalam
unit-unit, melakukan sintesa, menyusun ke dalam pola, memilih mana yang
penting dan yang akan dipelajari, dan membuat kesimpulan sehingga mudah
dipahami oleh diri sendiri maupun orang lain.

Penelitian ini menganalisis data primer dan sekunder secara kualitatif.
Analisis data kualitatif adalah bersifat induktif, yaitu berkesinambungan sejak
awal hingga akhir (Mulyana, 2004). Analisis data dalam penelitian kualitatif
dilakukan sejak sebelum memasuki lapangan, selama di lapangan, dan setelah
selesei di lapangan. Analisis data lebih difokuskan selama proses di lapangan

bersamaan dengan pengumpulan data.



BAB IV

HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN

4.1 Sejarah Singkat dan Profil Perusahaan

Berawal dari sebuah kepedulian yang tulus, beberapa pihak bersepakat
untuk membangun perekonomian syariah di Indonesia. Atas prakarsa Ikatan
Cendekiawan Muslim Indonesia (ICMI) melalui Yayasan Abdi Bangsa, bersama
Bank Muamalat Indonesia Tbk, PT.Asuransi Jiwa Tugu Mandiri, Departemen
Keuangan RI, dan beberapa pengusaha Muslim Indonesia, serta bantuan teknis
dari Syarikat Takaful Malaysia, Bhd. (STMB), Tim Pembentukan Asuransi
Takaful Indonesia (TEPATI) mendirikan PT. Syarikat Takaful Indonesia
(Takaful Indonesia) pada 24 Februari 1994, sebagai perusahaan perintis
pengembangan asuransi syariah di Indonesia. (Takaful, 2015)

Selanjutnya, pada 5 Mei 1994 Takaful Indonesia mendirikan PT.
Asuransi Takaful Keluarga (Takaful Keluarga) sebagai perusahaan asuransi jiwa
syariah pertama di Indonesia. Takaful Keluarga diresmikan oleh Menteri
Keuangan saat itu, Mar’ie Muhammad dan mulai beroperasi sejak 25 Agustus
1994. Guna melengkapi layanan pada sektor asuransi kerugian, PT.Asuransi
Takaful Umum (Takaful Umum) didirikan sebagai anak perusahaan Takaful
Keluarga yang diresmikan oleh Prof. Dr. B.J. Habibie, selaku ketua sekaligus
pendiri ICMI, dan mulai beroperasi pada 2 Juni 1995. (Takaful, 2015)

Takaful Keluarga adalah pelopor perusahaan asuransi jiwa syariah di
Indonesia. Mulai beroperasi sejak tahun 1994, Takaful Keluarga
mengembangkan berbagai produk untuk memenuhi kebutuhan berasuransi
sesuai syariah meliputi perlindungan jiwa, perlindungan kesehatan, perencanaan
pendidikan anak, perencanaan hari tua, serta menjadi rekan terbaik dalam
perencanaan investasi. Guna meningkatkan kualitas operasional dan pelayanan,
Takaful Keluarga telah memperoleh sertifikasi 1ISO 9001:2008 dari Det Norske

Veritas (DNV), Norwegia, pada November 2009 sebagai standar internasional
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mutakhir untuk sistem manajemen mutu. Takaful Keluarga terdaftar dan

diawasi oleh Otoritas
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Jasa Keuangan (OJK) serta memiliki tenaga pemasaran yang terlisensi oleh
asosiasi Asuransi Jiwa Indonesia (AAJI) dan Asosiasi Asuransi Syariah
Indonesia (AASI). (Takaful, 2015)

4.2 Visi dan Misi Perusahaan

Setiap organisasi atau lembaga yang didirikan pasti memiliki visi dan
misi untuk mengatur arah dan tujuan lembaga tersebut didirikan. Begitu pula
dengan lembaga asuransi takaful keluarga, diantara visi dan misi lembaga yang
telah berdiri sejak tahun 1994 ini adalah sebagai berikut: (Takaful, 2015)

1. Visi Asuransi Takaful
Menjadi perusahaan asuransi jiwa syariah yang terdepan dalam pelayanan,
operasional dan pertumbuhan bisnis syariah di Indonesia dengan profesional,
amanah dan bermanfaat bagi masyarakat.
2. Misi Asuransi Takaful
a. Menyelenggarakan bisnis asuransi syariah secara profesional dengan
memiliki keunggulan dalam standar operasional dan layanan.
b. Menciptakan sumberdaya manusia yang handal melalui program
pengembangan sumberdaya manusia yang berkelanjutan.
c. Mendayagunakan teknologi yang terintegrasi dengan berorientasi pada

pelayanan dan kecepatan, kemudahan serta informatif.

4.3 Konsep Tabarru’ dalam Takaful

Salah satu karakteristik asuransi syariah dengan asuransi konvensional
adalah adanya dana fabarru’. Berikut konsep tabarru’ dalam takaful keluarga :
(Takaful, 2015)

1. Risk-sharing, dimana sesama peserta bertabarru’ untuk saling menolong
apabila salah satu peserta tertimpa musibah. Peserta bertabarru’ kepada
sesama peserta bukan kepada perusahaan takaful

2. Terdapat pemisahan antara account perusahaan dengan account peserta.
Karena penggabungan account akan menimbulkan gharar dan mengambil

yang bukan haknya.
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3. Dana tabarru’ tidak boleh berubah menjadi dana tijari atau digunakan untuk
biaya operasional. Sedangkan dana tijari boleh dialokasikan untuk dana
tabarru’ jika pihak yang bersangkutan mengikhlaskan.

4. Dana tabarru’ hanya boleh digunakan untuk segala hal yang langsung terkait

dengan peserta, seperti klaim, cadangan tabarru’, dan sebagainya.

4.4 Akad dalam Asuransi Takaful

Pada dasarnya operasional takaful didasari oleh 3 akad, antara lain:

(Takaful, 2015)
1. Akad dalam menginvestasikan dana trabarru’ peserta yaitu wakalah bil ujroh

dan mudharabah musytarakah.
2. Akad antara peserta dan perusahaan takaful yaitu mudharabah dan wakalah

bil ujroh
3. Akad antara sesama peserta yaitu ta ‘awuni, tabarru’, dan hibah.

Gambar 4.1
Akad yang Mendasari Operasional Takaful

Akad yang Mendasari Operasional

Takaful
Wakalah bil Ujroh dan
Mudharabah Mudharabah dan
Muystarakah (akad Wakalah bil Ujroh
dalam (akad antara peserta
menginvestasikan dan Takaful)

dana tabarru' pzserta

Tabarru dan Hibai
(akad antar sesama
peserta Takaful

Sumber: Takaful Keluarga, 2015 dalam Modul Training of Trainer 2015
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4.5 Penerbitan Polis Peserta

Berikut adalah gambar atau bagan proses dan alur penerbitan polis
peserta asuransi takaful:
Gambar 4.1

Proses Penerbitan Polis Peserta

| Kantor Kantor | | Kantor
Nasabah Layanan [ | Layanan Layanan

Isi

oo Input Input ifikasi
Aplikasi Aplikasi Aplliokasi Verifikasi
Input Input
Premi Premi
Underwriting
Seleksi risiko
@ Registrasi
Bag. New polis
Business By system or
Kirim manual
Kantor pemberitahuan
layanan |
Terima polis '
T @ Bag. Investasi
Belanja unit
) . Business Business
Terlma_ polls, <+ Approval 4-‘4— Cek dummy \
cek_ f_|3|k, Cetak Polis Cetak Polis Bag. New
kirim Business
Cetak Polis ke
)  Sclang2hari  (e— vendor

Sumber: Takaful Keluarga, 2015 dalam Modul Training of Trainer 2015
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Secara ringkasnya, penerbitan polis dimulai dari proses antara peserta
dengan agen, kemudian setelah peserta melengkapi data maka agen
mengirimkan kepada takaful keluarga Yogyakarta, setelah takaful Yogyakarta
menilai kelengkapan berkas maka kemudian dikirim ke takaful pusat (Jakarta)
tepatnya ke bagian underwriting untuk diseleksi risiko. Kemudian di kirim ke
bagian pencetakan polis untuk di terbitkan polisnya apabila disetujui, apabila

tidak di setujui peserta akan mendapat konfirmasi dari pihak takaful.

4.6 Produk Asuransi Takaful Keluarga

Asuransi takaful keluarga memiliki 3 macam produk yaitu: (Takaful,
2015)
1. Individu
2. Kumpulan
3. Bancasurrence

Namun, berdasarkan wawancara dengan bapak Joddy dari Training &
Development Department asuransi takaful keluarga cabang Yogyakarta, pada
asuransi takaful keluarga cabang Yogyakarta hanya menyediakan produk
individu saja. Dimana secara garis besar produk individu tersebut dibagi menjadi
2 macam yaitu takafullink salam dan takaful dana pendidikan. Berikut

penjelasan yang lebih rinci terkait takafulink salam dan takaful dana pendidikan:

A. Takafulink Salam
Takafulink Salam merupakan program unggulan yang dirancang
untuk memberikan manfaat perlindungan jiwa dan kesehatan menyeluruh
sekaligus membantu untuk berinvestasi secara optimal untuk berbagai tujuan
masa depan termasuk persiapan hari tua. Takafulink salam memiliki
peruntukan yang berbeda-beda, antara lain kesehatan, jaminan dana pensiun,
haji, wakaf, dan lain-lain dimana setiap peruntukannya memiliki besar jumlah

premi yang berbeda-beda pula.
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1. Pilihan Investasi
Dalam penentuan jenis investasi pihak takaful keluarga
menawarkanempat jenis investasi dimana peserta dapat memilih jenis
investasi seuai dengan profil investasi masing-masing peserta, empat jenis
investasi tersebut yaitu Istigamah (pasar uang & sukuk), Mizan
(balanced), Ahsan (balanced agressive), serta Alia (agressive). (Takaful,
2015)
a. Istigamah
Yang dimaksud dengan model investasi istigamah adalah jenis
investasi yang memberikan keuntungan yang optimal dengan tingkat
risiko yang minimum. Jenis ini biasanya cocok bagi peserta dengan
profil investasi yang moderat. Alokasi investasi pada model investasi
Istigomah meliputi: efek pendapatan tetap syariah (min. 80%) dan
instrumen pasar uang syariah (maks. 20%).
b. Mizan
Pada model investasi mizan ini memberikan hasil investasi
yang optimal dengan tingkat risiko medium. Pada hakikatnya model
investasi mizan ini berada diatas level istiqgamah, jadi model ini cocok
bagi peserta yang menginginkan hasil investasi diatas model
istigamah. Alokasi investasi pada model investasi mizan meliputi:
efek pendapatan tetap syariah (50% - 70%), saham syariah (20% -
40%) dan instrumen pasar uang syariah (maks. 20%).
c. Ahsan
Pihak takaful menyediakan model investasi ahsan ini bagi
peserta yang menginginkan hasil investasi maksimum dengan tingkat
risiko yang sebanding. Alokasi investasi pada model investasi ahsan
meliputi: efek pendapatan tetap syariah (20% - 40%), saham syariah
(50% - 70%) dan instrumen pasar uang syariah (maks. 20%).
d. Alia
Model investasi Alia ini disediakan bagi para peserta yang
menginginkan hasill investasi yang maksimum dengan tingkat risiko

yang lebih tinggi. Jenis investasi seperti ini cocok bagi peserta dengan
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profil investasi agresif dimana indikatornya adalah ia yang berani
mengambil risiko tinggi karena bagi mereka tingkat risiko yang tinggi
akan lebih cepat untuk menghasilkan keuntungan yang besar atau
istilah lain yang sering kita dengar yaitu high risk high return. Alokasi
investasi pada model investasi alia meliputi: saham syariah (min.

80%) dan instrumen pasar uang syariah (maks. 20%).

2. Manfaat Takafulink Salam
Bebearapa manfaat dari produk takafulink salam yang diberikan
kepada peserta adalah sebagai berikut: (Takaful, 2015)
a. Manfaat Hidup
Peserta akan dibayarkan dana investasi sebesar nilai aktiva bersih
sesuai dengan jumlah nilai unit yang dimiliki peserta
b. Manfaat meninggal
Apabila peserta meninggal dalam masa asuransi, maka ahli waris atau
yang ditunjuk akan menerima manfaat takaful beserta dana investasi

3. Keunggulan Takafulink Salam
Takafulink salam memiliki keunggulan yang berbeda dengan
takaful dana pendidikan karena kedua produk tersebut memiliki
perbedaan dalam proses pengelolaan dana dan manfaat yang akan didapat
oleh peserta. Keunggulan-keunggulan yang ada pada produk takafulink
salam yaitu memberikan manfaat perlindungan jiwa maksimal
diantaranya: (Brosur Takafulink Salam)

1) Produk takafulink salam memberikan manfaat perlindungan jiwa
maksimal hingga usia 70 tahun dengan manfaat santunan yang bisa
disesuaikan untuk mendapatkan yang terbaik bagi keluarga tercinta.

2) Selain perlindungan jiwa maksimal, Produk takafulink salam juga
memberikan manfaat perluasan perlindungan tambahan yaitu :

1) Asuransi tambahan penyakit Kkritis yaitu perlindungan terhadap 49
(empat puluh sembilan) jenis penyakit Kritis.
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2) Asuransi tambahan terhadap Kkecelakaan diri atau PA
(perlindungan terhadap risiko meninggal dunia Kkarena
kecelakaan).

3) Asuranssi tambahan TPD (perlindungan terhadap cacat tetap total
akibat penyakit atau kecelakaan).

4) Asuransi manfaat tunai harian rawat inap (perlindungan terhadap
risiko kesehatan bila harus menjalani rawat inap di rumah sakit)

5) Asuransi tambahan payor term (manfaat yang memberikan
pembebasan premi jika pemegang polis meninggal).

6) Asuransi tambahan payor Cl (manfaat yang memberikan
pembebasan premi jika pemegang polis didiagnosa menderita
salah satu dari 49 penyakit kritis).

7) Asuransi tambahan payor TPD (manfaat yang memberikan
pembebasan premi jika pemegang polis menderita cacat tetap total

akibat penyakit kritis atau kecelakaan).

4. Keuntungan Takafulink Salam

Selain memiliki keunggulan produk takafulink salam juga memiliki

keuntungan bagi para peserta yaitu: (Brosur Takafulink Salam)

a.

Dapat dimiliki oleh peserta sejak usia 30 hari sampai usia 65 tahun
dengan usia pemegang polis mulai dari 17 tahun.

Peserta dapat memilih masa pembayaran kontribusi sesuai dengan
kemampuan peserta

Kontibusi dasar yang terjangkau dapat dibayarkan secara tahunan,
semesteran, triwulanan, bulanan atau sekaligus. Dan peserta dapat
mengkombinasikan top up berkala untuk menambah dana investasi.
Gratis biaya administrasi selama 12 bulan pertama

Peserta dapat melakukan pengalihan atau penarikan dana kapan saja.
Peserta dapat melakukan cuti premi (premium holiday setelah tahun
ke-5)

Peserta akan menerima laporan hasil investasi minimal satu kali

dalam satu tahun.
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h. Investasi peserta akan diperhitungkan terhadap zakat mal peserta

5. Mekanisme Pengelolaan Takafulink Salam
Berikut adalah beberapa mekanisme pengelolaan dana takafulink

salam oleh pikah takaful: (Takaful, 2015)

a. Sebagian kontibusi yang disetorkan peserta akan dialokasikan untuk
investasi yang menggunakan satuan unit, dimana harga satuanya
disebut sebagai nilai unit. Penilaian unit dilakukan setiap hari bursa
dengan menggunakan metode pasar yang berlaku untuk setiap
instrumen investasi (yang akan dipublikasikan pada hari keja
berikutnya)

b. Ujroh atau biaya akuisisi akan dikenakan dari kontribusi yang
disetorkan diawal-awal tahun kepesertaan

C. Tabarru’ dan biaya administrasi akan dikenakan setiap bulan dengan
memotong saldo unit (besar dana tabarru’ ditentukan berdasarkan
usia, jenis kelamin, dan manfaat yang diambil).

d. Biaya administrasi sebesar Rp.25.000,- per bulan. Dipotong dari unit

nilai investasi mulai tahun ke-2.

B. Takaful Dana Pendidikan

Takaful Dana Pendidikan (Fulnadi) merupakan program asuransi dan
tabungan yang menyediakan pola penarikan disesuaikan dengan kebutuhan
dana terkait biaya pendidikan anak (Penerima Hibah) serta memberikan
manfaat berupa pembayaran santunan kepada ahli waris apabila peserta
mengalami musibah meninggal dunia atau cacat tetap total dalam periode
akad. Fulnadi diprogram untuk membantu setiap orangtua dalam
merencanakan pendidikan buah hatinya. Menyediakan dana pendidikan
secara terjadwal ketika buah hati memasuki jenjang pendidikan dari Taman

Kanak-kanak hingga Perguruan Tinggi. Memberikan perlindungan optimal
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dengan menjamin sang buah hati dapat terus melanjutkan pendidikan tanpa
perlu khawatir musibah datang menghampiri. (Takaful, 2015)

1. Manfaat Takaful Dana Pendidikan
Berikut adalah beberapa manfaat yang dapat dirasakan oleh peserta

apabila menggunakan produk fulnadi: (Takaful, 2015)

a. Manfaat yang di dapat apabila peserta hidup

1) Apabila peserta dan penerima hibah hidup sampai akhir masa
asuransi, maka peserta akan menerima manfaat sebesar tabel
tahapan

2) Jika peserta mengundurkan diri dalam masa asuransi, maka
peserta akan menerima dana tabungan

3) Jika peserta mengalami cacat tetap total karena kecelakaan dalam
masa pembayaran premi, maka peserta dibebaskan dari membayar
premi dan perusahaan akan membayarkan ;
a) Dana santunan sebesar 50% dari manfaat takaful awal
b) Dana tabungan
c) Dana beasiswa sesuai dengan perhitungan

b. Manfaat apabila peserta meninggal dalam masa pembayaran premi
1) Apabila peserta meninggal dalam masa pembayaran premi, maka
perusahaan akan memberi ;

a) Dana santunan sebesar 50% dari MTA apabila peserta
meninggal bukan karena kecelakaan atau 100% dari MTA
apabila peserta meninggal karena kecelakaan

b) Dana tabungan

c) Dana beasiswa sesuai perhitungan

2) Apabila penerima hibah meninggal dalam masa pembayaran premi
dan peserta masih hidup, peserta akan mendapat dana tabungan dan
perusahaan akan memberikan dana santunan sebesar 10% dari

MTA kemudian polis berakhir.
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c. Manfaat apabila peserta meninggal setelah masa pembayaran premi

namun masih dalam periode akad

1) Jika peserta meninggal karena kecelakaan akan diberikan ;
a) Dana santunan sebesar 50% dari MTA
b) Dana tabungan
c) Dana beasiswa sesuai perhitungan

2) Jika peserta mengalami cacat tetap total karena kecelakaan atau
meninggal bukan karena kecelakaan, maka perusahaan akan
memberikan ;
a) Dana tabungan
b) Dana beasiswa sesuai perhitungan

3) Jika penerima hibah meninggal dunia, maka dana tabungan akan
dikembalikan kepada peserta dan perusahaaan akan memberikan
dana santunan sebesar 10% dari MTA, kemudian polis berakhir.

4.7 Analisis Impementasi Magasid Syari’ah dalam Mekanisme Produk Asuransi
Takaful Keluarga Yogyakarta

A. Takafulink Salam

Takaful ini merupakan takaful dengan sistem modern dalam artian
bisa sebagai investasi dan keunggulannya adalah bisa dipakai dengan jangka
waktu yang tidak terlalu panjang (5-10 tahun). Takaful link salam memiliki
banyak jenis peruntukan produk, diantaranya adalah kesehatan, perencanaan
haji atau takafulink ziarah baitullah, perencanaan dana pensiun, wakaf,
investasi dan lain sebagainya.

Besar pembayaran premi berbeda pada setiap masing masing
peruntukan, seperti kesehatan lebih mahal kisaran 500 ribu, namun untuk haji
dan wakaf lebih murah preminya kisaran 300 ribu, perbedaanya dengan
fulnadi karena linksalam tidak harus 10 tahun karena dananya di investasikan,

oleh karena itu namanya link karena dana diinvestasikan pada saham. Inilah
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yang membuat masa pembayaran lebih pendek karena uang premi diputarkan

untuk diinvestasikan.

Takaful mengelola dana peserta link salam dalam bentuk saham,

sekuritas, dan investasi pada perusahaan-perusahaan syariah yaitu yang

tergolong islamic indeks, JII, dan lain lain. Perlindungan jiwa melekat pada

setiap produk atau biasa disebut dengan al-khairat (pencairan dana ketika

terdapat peserta yang meninggal). Berikut analisis implementasi magasid

syariah dalam mekanisme produk takafulink salam:

1.

2.

Implementasi hifdzu ad-diin

Indikator dalam hal perlindungan terhadap agama ini dalam
mekanisme asuransi syariah adalah bentuk kesempurnaan ibadah.
Kesempurnaan ibadah itu sendiri diwujudkan apabila seorang manusia
mewujudkan rukun islam yaitu melafadzkan dua kalimat syahadat,
menunaikan sholat, mengerjakan zakat, puasa, dan menunaikan ibadah
haji bagi yang mampu.

Dalam kaitannya dengan takafulink salam, terdapat produk
takafulink salam yang peruntukanya di khususkan untuk ziarah baitullah
atau ibadah haji. Takafulink salam adalah program asuransi jiwa berbasis
unit link yang memberikan manfaat takaful dasar dan dana investasi
kepada peserta atau yang berhak (ahli waris atau yang ditunjuk), dimana
dana tersebut digunakan untuk melakukan perjalanan ibadah atau
peruntukan lain sesuai dengan syarat dan ketentuan yang berlaku pada
polis. (Takaful, 2015)

Dalam hal ini dapat disimpulkan bahwa takaful keluarga dalam
produknya ziarah baitullah berupaya mengimplementasikan perlindungan
agama dengan membantu peserta atau masyarakat untuk mewujudkan

kesempurnaan ibadahnya.

Implementasi hifdzu an-nafs

Dalam kaitannya dengan perlindungan terhadap jiwa dalam

mekanisme asuransi syariah dinilai dari aspek pencegahan ((min
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nahiyyati al- ‘adam). Yang menjadi indikator perlindungan jiwa pada
penelitian ini adalah pencegahan hal-hal yang mengancam jiwa. Cara
kerjanya dalah pencegahan terhadap hal-hal yang merusak raga yang
pada akhirnya akan menimbulkan kerusakan pada jiwa, seperti mencegah
seseorang agar tidak cacat, dan mencegah seseorang dari kematian
karena tidak mendapat perawatan yang layak.

Berdasarkan manfaat-manfaat produk asuransi yang telah
dijelaskan sebelumnya dapat dilihat bahwa pada produk link salam
terdapat perlindungan jiwa maksimal dan perluasan perlindungan
tambahan seperti perlindungan kecelakaan, perlindungan cacat tetap
total, perlindungan kepada peserta yang terdiagnosa menderita salah satu
dari 49 penyakit kritis. Hal tersebut dapat disimpulkan bahwa takaful
keluarga memberikan tingkat harapan hidup lebih tinggi dan mencegah
dari hal-hal yang buruk yang dapat merusak jiwa.

llustrasi lain adalah apabila seorang peserta X telah
mengasuransikan kesehatan dirinya dari kecelakaan, namun kemudian
pada suatu hari terjadi hal yang tidak diinginkan (kecelakaan) padanya
maka, dalam hal ini peserta dan keluarga tidak perlu panik memikirkan
biaya kesehatan ataupun operasi bila diperlukan. Dengan
pengantisipasian risiko seperti inilah nantinya akan memberikan harapan
kesehatan dan mencegah risiko kematian kepada peserta serta memberi
ketenangan jiwa bagi peserta. Karena peserta tidak lagi harus
memikirkan biaya yang akan dikeluarkan namun peserta hanya perlu
untuk fokus kepada kesembuhan dan kesehatannya.

Berdasarkan wawancara dengan bapak Joddy, pada dasarnya
dalam setiap peruntukan produk yang dikeluarkan oleh asuransi takaful
keluarga telah melekat perlindungan terhadap jiwa, yang biasa disebut al-
khairat. Sedangkan pencegahan angka kematian disini bukan
dimaksudkan untuk mengubah takdir Tuhan, namun yang dimaksud
disini adalah seseorang yang mendapat pertolongan berupa perawatan
oleh dokter atau pengobatan, hal tersebut merupakan usaha manusia

untuk bertahan hidup dan menjaga jiwanya.
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Dari uaraian diatas, maka dapat disimpulkan bahwa mekanisme
takaful keluarga Yogyakarta telah diimplementasikan upaya-upaya untuk
melindungi jiwa manusia atau kelangsungan hidup manusia. Asuransi
takaful keluarga melindungi aspek kehidupan manusia, khususnya dalam
bidang kesehatan. Hal ini berarti memiliki kesamaan dari tujuan
ditetapkannya hukum dalam Islam (magasd asy-syariah) atau setidaknya

asuransi takaful keluarga ikut mewujudkan kemaslahatan jiwa manusia.

Implementasi hifdzu al- ‘agl

Indikator dalam perlindungan terhadap akal pada produk
takafulink salam adalah berupa terjaminnya pendidikan peserta. Bentuk
perlindungan asuransi syariah terhadap akal adalah aspek perwujudan
(min nahiyyati al-wujud). Salah satu cara manusia untuk menjaga akal
dari kerusakan adalah dengan belajar atau menuntut ilmu. Proses belajar
yang pada umumnya di Indonesia dilakukan secara formal, yaitu di
sekolah maupun perguruan tinggi. Pada umumnya seorang siswa
mendapatkan biaya dari orang tuanya atau walinya, nemun sering kali
terjadi hal-hal yang tidak diinginkan mungkin meninggal, atau hal lain
sehingga orang tua tersebut tidak lagi mampu membiayai pendidikan
putranya. Kondisi ini tentu menghambat seseorang untuk mencapai
keinginannya yaitu melanjutkan pendidikan ke jenjang selanjutnya.

Untuk mengupayakan perlindungan terhadap pendidikan
tersebut dalam takafulink salam terdapat produk dengan peruntukan yang
dikhususkan untuk pendidikan yaitu takafulink salam cendekia.
Takafulink salam cendekia adalah program asuransi syariah berbasis unit
link yang memberikan proteksi asuransi dan hasil investasi yang optimal
untuk dana pendidikan anak. (Takaful, 2015)

Selain mengupayakan terjaminnya pendidikan anak, takaful
juga mengupayakan perlindungan terhadap pengetahuan karyawan. Hal
tersebut dilihat dari bagaimana takaful mengedukasi karyawan dan juga
peserta. Dalam hal edukasi, berdasarkan wawancara dengan bapak

Harryka Joddy dari Training & Development Department asuransi
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takaful keluarga cabang Yogyakarta, takaful selalu mengadakan training
bagi para karyawan baru setiap setelah perekrutan karyawan. Edukasi
terhadap karyawan ada pada training dan pelatihan yang dilaksanakan di
takaful keluarga pusat yaitu di Jakarta dimana hal tersebut berlangsung
sekitar 6 sampai 7 hari, dan pembahasan terkait kesyariahan berlangsung
selama 2 hari.

Kemudian untuk edukasi terhadap peserta dilakukan melalui
agen, dalam proses penerbitan polis terdapat agen asuransi yaitu orang
yang menghubungkan antara peserta dengan kantor layanan. Bahkan
agen yang sudah besar kerap mengadakan training atau seminar untuk
para agen baru agar agen baru tersebut dapat memahami hal-hal yang
berkaitan dengan asuransi syariah sehingga agen baru diharapkan juga
dapat mengedukasi peserta.

Berdasarkan uraian diatas, dapat disimpulkan bahwa takaful
keluarga Yogyakarta telah mengimplementasikan aspek magasid syariah
yaitu perlindungan terhadap kemaslahatan akal berupa mewujudkan
pendidikan anak agar si anak dapat belajar (sekolah) sebagaimana
mestinya dan mewujudkan atau menjaga pengetahuan para karyawan dan

pesertanya.

Implementasi hifdzu an-nasl

Indikator perlindungan terhadap keturunan dalam takafulink
salam adalah kemaslahatan ahli waris, termasuk kesehatan ahli waris dan
keadaan ekonomi ahli waris. Peranan asuransi pada kemaslahatan jiwa
ini lebih ditekankan pada aspek keberadaan (min nahiyyati al- wujud)
yaitu mewujudkan kemaslahatan ahli waris. Dalam mengupayakan
perlindungan terhadap kemaslahatan keturunan, Berdasarkan wawancara
dengan bapak Harryka Joddy, apabila peserta meninggal atau cacat tetap
total maka peserta akan dibebaskan dari pembayaran kontribusi
kemudian ahli waris akan mendapat santunan dari perusahaan takaful
atau disebut dengan al khairat dimana dana tersebut berasal dari dana

tabarru’. Jumlah dana khairat yang diberikan berbed-beda sesuai dengan
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penyebab kematian pemegang polis. Adanya dana khairat yang diberikan
kepada ahli waris setelah terjadi musibah atau bencana merupakan usaha
takaful keluarga dalam mengupayakan perlindungan terhadap ahli waris,
karena ahli waris adalah orang yang akan menikmati dana khairat,
dengan harapan kemaslahatan ahli waris akan terjaga dengan adanya
dana khairat yang diberikan sehingga ahli waris dapat melanjutkan
kehidupannya dengan layak baik dari sisi pendidikan atau ekonomi.
Maka berdasarkan pemaparan diatas dapat disimpulkan, bahwa
takaful telah mengimplementasikan perlindungan terhadap kemaslahatan
keturunan pada mekanismenya berupa tidak akan menjadikan keluarga
atau keturunan yang ditinggal dalam keadaan miskin, kelaparan, dan lain
lain. Hal tersebut selaras dengan perintah Allah pada surat An-Nisa ayat
9 yaitu untuk tidak meninggalkan ahli warisnya dalam keadaan susah.
Juga selaras dengan perintah Allah untuk menyiapkan atau berjaga jaga

akan suatu yang akan terjadi kedepanya (masa depan).

Implementasi hifdzu al-maal

Indikator perlindungan terhadap harta dalam takafulink salam
dapat dilihat dari segi pengelolaan kontribusi peserta yang terkumpul
dalam produk ini, status kepemilikan dana kontribusi peserta. Harta
merupakan bagian dari muamalah, sangat wajar jika praktik dari sistem
ekonomi syariah lebih banyak mengimplementasikan perlindungan
terhadap harta. Dalam hal perlindungan terhadap harta peneliti
menganalisa dari indictor-indikator yang mengarah kepada terjaganya
harta manusia yaitu muamalah yang susuai dengan syariat. Sedangkan
muamalah yang sesuai dengan syariah itu dapat dilihat dari pengelolaan
dana dan upaya untuk melindungi status kepemilikan.

Berdasarkan wawancara dengan bapak Joddy, takaful mengelola
dana kontribusi peserta sejak dana tersebut masuk kemudian langsung

dipisahkan menjadi 2 account yaitu akun fabarru’ dan akun investasi atau
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premi selain tabarru’. Peserta juga diberi kebebasan dalam memilih jenis
investasi sesuai dengan kondisi keuangan masing-masing peserta.

Dalam hal pengelolaan dana yang terkumpul, pada takafulink
salam dana diinvestasikan pada saham-saham syariah. Pada dasarnya
takaful mengupayakan agar pengelolaan dana terhindar dari MAGRIB
(maysir, gharar, dan riba). Berdasarkan hasil wawancara dengan bapak
Joddy, akad-akad yang diterapkan dalam mekanisme asuransi takaful
keluarga Yogyakarta adalah akad wakalah bil ujrah atau mudharabah,
akad dilakukan dengan jelas tanpa mengandung unsur maysir, gharar,
dan riba (MAGRIB) didalamnya.

Maysir dalam terminologi agama diartikan sebagai transaksi
yang dilakukn oleh kedua belah pihak untuk kepemilikan suatu benda
atau jasa yang menguntungkan satu pihak dan merugikan pihak lain
dengan cara mengaitkan transaksi tersebut dengan suatu kejadian tertentu.
(Sula, 2004)

Gharar adalah penampilan yang menimbulkan kerusakan (harta)
atau sesuatu yang tampaknya meyenangkan tetapi menimbulkan
kebencian (Zuhaili, 1984). Sedangkan riba adalah pengambilan tambahan,
baik dalam transaksi jual-beli maupun pinjam-meminjam secara batil atau
bertentangan dengan prinsip muamalat dalam islam. (Antonio, 1999)

Selanjutnya pada produk yang dikeluarkan oleh takaful
keluarga, berdasarkan wawancara dengan bapak Joddy, produk-produk
yang di keluarkan bukan merupakan produk-produk yang dilarang syariat
(haram) untuk di perjual belikan, melainkan produk-produk yang telah
terbingkai sesuai syariat dan selaras dengan perintah Allah SWT seperti
halnya takafulink salam yang peruntukannya ziarah baitullah, kesehatan,
wakaf, pendidikan dan lain sebagainya.

Dalam hal perlindungan terhadap status kepemilikan harta yang
diimplementasikan oleh takaful adalah misalnya, apabila peserta
memutuskan kontrak sebelum akad berakhir maka dana peserta tidak
akan hangus karena dalam takaful tidak ada dana hangus, melainkan

peserta akan tetap mendapat dana tabungan yang telah dibayarkan
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dikurangi biaya operasional dan dana tabarru. Dalam hal ini, takaful
tidak mengalihkan kepemilikan harta, karena status kepemilikan dana
tetap berada pada peserta bukan perusahaan takaful dan perusahaan
takaful hanya sebagai pengelola.

Disinilah letak perbedaan antara asuransi syariah dengan asuransi
konvensional, karena tidak ada dana hangus dan denda dalam asuransi
syariah. Dana yang dibayarkan akan dikembalikan kepada peserta apabila
peserta mengakhiri kontrak ataupun peserta tidak mengalami risiko
sampai akad berakhir. Hal ini merupakan usaha takaful keluarga untuk
melindungi harta dalam mekanismenya. Dimulai dari tahap awal, pihak
asuransi telah memisahkan dana yang dibayarkan menjadi dana tabarru
dan dana premi, juga pihak asuransi tidak merugikan peserta karena tidak

ada dana hangus dan terjaganya status kepemilikan harta

B. Takaful Dana Pendidikan

Produk fulnadi ini tidak termasuk kedalam takafulink salam karena
masih bersistem tradisional atau masih seperti takaful zaman dulu belum
terdapat investasi, disebut tradisional karena menggunakan jangka waktu
panjang (15-20 tahun) dengan mekanisme tabungan yang terdapat proteksi.
Dana fulnadi dikelola hanya dalam bentuk deposito, reksadana, kepada bank-
bank syariah. (Joddy, 2017)

Mekanismenya adalah mempersiapkan dana pendidikan jangka
panjang, jadi mengedukasi masyarakat bahwa lebih baik menabung ketika
anak masih kecil. Manfaatnya ketika sang bapak terkena musibah ataupun
meninggal namun anak masih bisa melanjutkan pendidikannya hingga ke
jenjang perguruan tinggi.

Pada dasarnya mekanisme produk takafulink salam dengan produk
FULNADI hampir sama, namun terdapat beberapa perbedaan antara
keduanya. Sehingga peneliti akan memaparkan analisis implementasi
magasid pada sisi perbedaannya saja. Berikut adalah analisis implementasi

magqasid syari ah dalam produk Fulnadi :
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Implementasi hifdz al- ‘aql

Takaful dana pendidikan adalah produk yang didesain dengan
tujuan untuk menjaga atau melindungi pendidikan anak agar tetap
terjamin meskipun apabila sang orang tua mengalami musibah maka sang
buah hati tetap dapat melanjutkan pendidikannya. Disinilah letak produk
fulnadi mengimplementasikan perlindungan terhadap akal yaitu berupa
pendidikan anak.

Berdasarkan wawancara dengan bapak Harryka Joddy
mengatakan bahwa, “ produk takaful dana pendidikan ini mengajari para
orang tua agar menabung mulai dari anak masih kecil yang disertai
dengan proteksi”. Dalam hal ini peneliti menganalisa bahwa takaful
melalui produk ini menerapkan perlindungan terhadap akal melalui
pendidikan anak yang tetap terjaga meskipun jika dikemudian hari orang

tua sang anak akan mengalami musibah.

Implementasi hifdzu an-nasl

Perlindungan terhadap keturunan dalam produk ini terletak pada
kemaslahatan ahli waris atau keturunan dari segi pendidikan. Hal tersebut
akan terlihat lebih jelas apabila si ayah (pemegang polis) terkena
musibah atau meninggal, karena si anak akan tetap dapat melanjutkan
pendidikannya dengan biaya yang telah disepakati pada akad. Dan
pemegang polis akan dibebaskan dari pembayaran kontribusi (Joddy,
2017). Namun jika pemegang polis hidup hingga akhir akad maka biaya-
biaya pendidikan anak akan ditanggung pihak takaful sesuai dengan
perjanjian di awal (akad). Dalam hal ini takaful juga mengupayakan
perlindungan terhadap keturunan supaya tidak berada dalam kejahilan
karena tidak bisa melanjutkaan sekolah setelah musibah yang menimpa
orang tuanya.

Implementasi hifdzu al-maal
Dalam hal perlindungan terhadap harta, berdasarkan hasil
wawancara dengan bapak Harryka Joddy, yang membedakan produk ini

dengan takafulink salam adalah produk ini masih menggunakan sistem



70

tradisional (bukan berupa sukuk atau saham). Pengelolaan dana
kontribusi peserta pada produk takaful dana pendidikan yaitu berupa
investasi yang dilakukan oleh takaful berbentuk deposito, reksadana, dan
lain sebagainya. Dan takaful menyalurkan dana ini kepada bank-bank
syariah yang telah bekerja sama dengan takaful. Lalu kemudian apa
perbedaannya dengan menabung di bank langsung? dalam wawancara
dengan bapak Joddy mengatakan bahwa, “perbedaannya adalah dalam
asuransi  produk fulnadi ini tabungan peserta disertai dengan
perlindungan terhadap risiko-risiko di kemudian hari”.

Berdasarkan pemaparan tersebut, Peneliti kemudian menganalisa
bahwa penerapan perlindungan terhadap harta adalah harta yang
dititipkan kepada takaful dikelola dengan baik, sesuai dengan syariat dan
terhindar dari riba dan muamalah lainnya yang dilarang oleh syariah,

sehingga akan harta akan aman dan berkah.



BAB V

KESIMPULAN DAN SARAN

5.1 Kesimpulan

Analisis dalam penelitian ini yang dilakukan oleh peneliti terhadap
implementasi maqasid syariah dilakukan kepada 2 pihak, yaitu karyawan dan
peserta. Dimana untuk menganalisis implementasi magasid syariah pada
asuransi takaful keluarga cabang Yogyakarta penulis membagi ke beberapa
parameter perlindungan terhadap 5 hal, yaitu agama, jiwa, akal, keturunan, dan
harta. Kemudian parameter tersebut diturunkan menjadi indikator-indikator
dalam penelitian ini, pertama, dalam hal hifdzu ad-diin indikatornya adalah
kesempurnaan ibadah manusia. Kedua, hifdzu an-nafs indikatornya adalah
pencegahan terhadap hal-hal yang merusak jiwa. Ketiga, hifdzu al-‘aqg/
indikatornya adalah terjaminnya pendidikan. Keempat, hifdzu an-nasl
indikatornya adalah kemaslahatan ahli waris. Kelima, hifdzu al-maal,
indikatornya adalah pengelolaan dana yang sesuai dengan syariat dan
perlindungan kepemilikan harta.

Sebagaimana telah peneliti jabarkan secara rinci pada bab pembahasan,
berdasarkan indikator-indikator penelitian tersebut, dapat peneliti simpulkan
hasil penelitian ini adalah bahwa maqasid syari’ah telah diimplementasikan
dalam mekanisme Asuransi Takaful keluarga cabang Yogyakarta. Hal tersebut
diukur dari peran asuransi takaful keluarga dalam mewujudkan kemaslahatan
pada aspek-aspek perlindungan syariah dalam produk dan mekanismenya,
kemudian hal tersebut juga didukung dengan hasil wawancara kepada beberapa
peserta takaful keluarga Yogyakarta, bahwa kemaslahatan atau manfaat yang
dimaksudkan telah dirasakan oleh para peserta. Sehingga dapat dibuktikan
bahwa dalam mekanisme takaful keluarga Yogyakarta telah mengandung unsur-

unsur tujuan syariat yaitu kemaslahatan.
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5.2 Saran

Beberapa saran yang akan peneliti sampaikan dalam penelitian ini adalah;

1. Seperti yang peneliti sampaikan sebelumnya bahwa pengetahuan masyarakat
ataupun peserta masih minim terkait asuransi takaful sehingga mereka
cenderung menyamakan asuransi syariah dengan asuransi konvensional
karena mereka merasa bahwa tidak ada manfaat atau maslahah yang di dapat
dengan mengikuti asuransi takaful. Untuk mengatasi masalah ini peneliti
memberikan saran kepada pihak takaful agar lebih meningkatkan
pengetahuan dan pemahaman masyarakat terkait mekanisme takaful itu
sendiri, kemudian menjelaskan secara rinci dan jelas kepada masyarakat yang
hendak mendaftarkan diri menjadi peserta asuransi takaful. Sehingga tidak
menimbulkan kekecewaan dan ketidakpahaman peserta terkait mekanime
asuransi takaful apabila mereka sudah diedukasi dengan maksimal sebelum

adanya akad atau kontrak.

2. Saran selanjutnya saya berikan kepada para peserta asuransi takaful ataupun
masyarakat secara luas, untuk memahami terlebih dahulu mekanisme asuransi
takaful sebelum melakukan kontrak atau akad dengan membaca ketentuan-
ketentuan yang ada dalam polis sehingga akan mengurangi pandangan buruk
dan salahpaham. Jadi, alangkah baiknya jiwa peserta juga berusaha
memahami dan kedua belah pihak saling terbuka dalam memberikan
penjelasan. Seperti kejelasan atau kejujuran pihak peserta dalam memberikan
informasi terkait riwayat penyakit, dan kejelasan pihak takaful dalam
memberikan informasi terkait mekanisme takaful. Dengan adanya kejujuran

maka akan mendatangkan keridhoan dari kedua pihak.
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LAMPIRAN-LAMPIRAN

A. Pedoman Wawancara

1) Pengurus

a.

Apa saja produk-produk asuransi takaful keluarga Yogyakarta ?

76

apakah produk-produk takaful telah didesain untuk memberi maslahah

kepada pesertanya?

- Bagaimana takaful dalam mekanismenya mengimplementasikan

perlindungan terhadap agama ?

- Bagaimana takaful dalam mekanismenya mengimplementasikan

perlindungan terhadap jiwa ?

- Bagaimana takaful dalam mekanismenya mengimplementasikan

perlindungan terhadap akal ?

- Bagaimana takaful dalam mekanismenya mengimplementasikan

perlindungan terhadap keturunan ?

- Bagaimana takaful dalam mekanismenya mengimplementasikan

perlindungan terhadap harta ?
Bagaimana akad pada takaful keluarga Yogyakarta?
Apakah terdapat denda bagi peserta yang menunggak? Lalu
bagaimana takaful keluarga Yogyakarta menangani peserta yang
menunggak pembayaran premi?
Bagaimana proses pembayaran klaim peserta?
Bagaimana asuransi takaful mengelola dana yang terkeumpul dari
iuran premi peserta?
Apakah terdapat dana hangus bagi peserta yang berhenti sebelum

kontrak berakhir?
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2) Peserta

a. Sudah berapa lama anda menjadi peserta takaful? Produk apa yang
anda gunakan?

b. Menurut anda, apakah produk asuransi takaful keluarga yang anda
gunakan telah membawa kemaslahatan bagi anda? Manfaat apa yang
anda dapatkan?

c. Apakah anda pernah mengajukan klaim? Bagaimana pendapat anda
tentang pengajuan klaim?

d. Menurut anda, apakah ikut asuransi syariah itu memberi perlindungan
atau malah merugikan?

e. Apakah anda membaca ketentuan dalam polis terlebih dahulu sebelum
akad?

B. Hasil Wawancara dengan Pegawai Takaful

1. Produk produk asuransi takaful keluarga cabang Yogyakarta
Pada dasarnya asuransi takaful keluarga cabang Yogyakarta menyediakan
2 jenis produk yaitu takaful link salam dan takaful dana pendidikan atau
biasa disebut FULNADI.

a. Takaful link salam
Takaful ini merupakan takaful dengan sistem modern dalam artian
bisa sebagai investasi dan keunggulannya adalah bisa dipakai dengan
jangka waktu yang tidak terlalu panjang (5-10 tahun). Takaful link
salam memiliki beberapa jenis produk yaitu kesehatan, perencanaan
haji, perencanaan dana pensiun, wakaf, investasi dil.

b. Takaful dana pendidikan
Fulnadi ini tidak termasuk kedalam takaful link salam karena masih
bersistem tradisional, yaitu menggunakan jangka waktu panjang (15-

20 tahun) dengan mekanisme tabungan yang ada proteksi.
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. Apakah produk-produk takaful telah didesain untuk memberi
maslahah kepada pesertanya ?

Setiap produk yang dikeluarkan takaful telah melalui proses panjang
termasuk lewat DPS bahkan pengembangannya juga masih di bawah
pengawasan DPS, jadi bisa dibilang kalau produk-produk takaful memang
telah didesain sesuai syariat dan mengarah kepada manfaat bagi peserta.

Bagaimana takaful dalam mekanismenya mengimplementasikan
perlindungan terhadap agama ? produk apa yang termasuk kedalam
kategori perlindungan terhadap agama?
- dalam koridor syariat islam sesuai yang telah tertera dalam fatwa
DSN, baik dari segi produk, akad, prinsip. Atau pola kerja takaful.
- Produk takafulink salam ziarah baitullah.

Bagaimana takaful keluarga mengupayakan perlindungan terhadap
kemaslahatan jiwa manusia, seperti kesehatan atau hal lainnya ?

Dalam produk takafulink salam terdapat peruntukan kesehatan yang
bertujuan melindungi peserta dari misalnya kecelakaan, atau penyakit

lain. Tergantung yang kesepakatan pada awal akad.

Bagaimana takaful keluarga mengupayakan perlindungan terhadap
akal manusia ?

Produk takaful ada yang di khususkan untuk pendidikan anak, yaitu
takafulink salam cendekia dan takaful dana pendidikan. Dengan adanya
produk yang dikhususkan untuk pendidikan anak itu menurut saya telah
mengarah kepada perlindungan pada akal. Agar si anak tetap bisa terus
melanjutkan pendidikan kalau suatu saat terjadi musibah dengan orang

tuanya.

Bagaimana cara takaful keluarga untuk melindungi kemaslahatan

keturunan?
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di takaful ada yang namanya al-khairat, yaitu pencairan dana akibat
kematian. Nah, al khairat ini di desain bagi para ahli waris sebenernya,
karena pemegang polis tidak ikut menikmti, jadi ketika pemegang polis
meninggal, takaful memberi dana santunan al-khairat kepada kaluarganya

atau ahli warisnya.

7. Bagaimana takaful menerapkan tujuan syariat perlindungan
terhadap harta?
Mungkin bisa dikategorikan dari cara takaful mengelola dana, apakah
sesuai dengan muamalah yang di perintahkan oleh syariat atau enggaknya

8. Bagaimana akad dalam takaful di praktikan ?
Akad dilakukan antara agen dan peserta secara tertulis dalam polis yang
sudah lengkap dengan pasal dan ketentuan tentang takaful keluarga baik

produk ataupun peraturan lainnya.

9. Lalu bagaimana Pengelolaan dana peserta ? dan apakah terjamin
kesyariahannya?
Takaful mengelola dana peserta link salam dalam bentuk saham,
sekuritas, dan investasi pada perusahaan-perusahaan syariah yaitu yang
tergolong islamic indeks, JII, dan lain lain. Sedangakan untuk fulnadi
dikelola hanya dalam bentuk deposito, reksadana, kepada bank-bank

syariah.

lya, karena pengelolaan dana di awasi oleh DPS. Dan DPS takaful stand
by di kantor takaful pusat setiap hari seperti karyawan lainya. Bahkan
akad dan mekanisme sangat diawasi oleh DPS sehingga jika terjadi
penyimpangan dalam produk, akad, mekanisme, ataupun pengelolaan
dana akan ketahuan oleh DPS.

10. Apakah ada denda bagi peserta yang menunggak
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Pada asuransi takaful ini tidak memberlakukan adanya denda kepada
peserta yang menungggak pembayaran premi, perusahaan memberi
kelonggaran waktu untuk membayar sampai maksimal sekitar 5 bulan dan
dalam masa penunggakan maka pengajuan klaim tidak berlaku sampai
peserta melunasi premi. Jika dalam masa 5 bulan peserta tidak juga
membayar premi maka takaful mengadakan kesepakatan atau akad baru
kepada peserta yaitu apakah peserta ingin mengakhiri kontrak atau ingin

melanjutkanya.

Produk apa yang paling diminati

Produk yang paling diminati adalah produk-produk dari takafullink salam.
Takafullink salam lebih diminati dari pada fulnadi. Penyebabnya adalah
link salam memberikan bagi hasil yang lebih besar, jangka waktu
pembayaran premi lebih singkat dibanding jangka waktu pembayarn

premi fulnadi.

Apabila peserta berhenti sebelum masa kontrak berakhir, apakah
dana akan hangus?

Pada takaful, tidak ada dana hangus. Jika peserta berhenti sebelum
kontrak berakhir, maka dana akan dikembalikan sebesar saldo akhir
peserta yaitu dana yang telah dibayarkan namun sudah dikurangi biaya
operasional dan ditambah bagi hasil. Dengan berakhirnya kontrak maka
pembayaran premi akan berakhir dan kewajiban takaful untuk

perlindungan yang telah disepakati juga akan gugur.

Peserta meninggal sebelum kontrak berakhir

Maka peserta akan mendapatkan dana al khoirat yaitu dana tabarru untuk
peserta yang meninggal dan ahli waris atau keluarga yang ditinggal akan
mendapat dana sesuai yang telah direncanakan atau disepakati oleh
pemegang polis dan takaful. Dan keuntunganya ahli waris atau keluarga
tidak perlu melanjutkan pembayaran premi yang belum diseleseikan oleh

pemegang polis.
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Proses pembayaran klaim

Untuk rumah sakit yang telah bekerja sama dengan takaful maka peserta
hanya perlu gesek kartu peserta asuransi takaful. Sedangkan untuk
pengobatan di rumah sakit yang tidak bekerja sama dengan takaful maka
peserta melunasi pembayaran dengan uang pribadi terlebih dahulu,
kemudian mengajukan klaim kepada pihak asuransi maka pengajuan

klaim akaan di proses dan pencairan uang maksimal 2 minggu 14 hari.

Mengapa masih banyak masyarakat yang mengeluhkan proses
pengeklaiman ?

Pada dasarnya setiap masyarakat akan memandang berbeda-beda. Ada
yang positif ada juga yang negatif. Dari takaful sendiri sudah memberikan
dan menjelaskan prosedur-prosedur baik secara lisan atau tulis.

Menurut bapak, mengapa masih banyak masyarakat yang berdalih
bahwa ikut asuransi itu rugi, karena uangnya berkurang ?

Asuransi sebetulnya adalah menabung, namun menabung yang ada
proteksinya kemudian asuransi didesain untuk jangka panjang. Minimal 5
tahun jika ingin berhenti sebelum kontrak berakhir. Karena jika peserta
berhenti di tahun ke dua atau tiga, maka dana tabungan mereka pasti
lebih sedikit dari jumlah sebelumnya karena pada tahun pertama sampai
ke tiga dikenakan potongan biaya operasional dan bagi hasilnya pun

belum kelihatan.
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C. Hasil Wawancara dengan Peserta Takaful

1. Sudah berapa lama anda menjadi peserta takaful? Produk apa yang

anda gunakan?

Peserta Hasil

1 >5 tahun, Takafulink Salam Community

2 >5 tahun, Takaful Al-Khairat dan Investasi

3 <5 tahun, Takaful dana pendidikan (fulnadi)

4 >5tahun,  Investasi  Takafulink  salam,
Takafulink salam kesehatan, dan ziarah
baitullah

5 >5 tahun,

2. Menurut anda, apakah produk asuransi takaful keluarga yang anda

gunakan telah membawa kemaslahatan bagi anda? Manfaat apa yang

anda dapatkan?
Peserta Hasil

1 Sudah , manfaat dalam artian jangka panjang,
proteksi pada umur tua dengan kredit kecil
kurang lebih  200-250 ribu saya akan
mendapatkan hasil investasi jangka panjang.

2 Sudah, manfaat berupa tercovernya pendidikan
dan tabungan

3 Sudah, manfaat berupa perlindungan pendidikan

4 Sudah, ada persiapan tabungan hari tua, jika
sakit rawat inap ada yang mengcover, hasil
investasi maksimal dan sesuai syariah dan
barokah

5 Sudah, ada tabungan untuk pergi ibadah ke tanah
suci, hari tua dan kesehatan di cover semua
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3. Apakah anda sudah pernah mengajukan klaim? Bagaimana pendapat

anda tentang pengajuan klaim?

Peserta Hasil
1 Tidak pernah
2 Pernah, mudah dan lebih cepat
3 Belum pernah
4 Pernah, mudah karena sudah sertifikat 150 jaminan
klaim 7 sampai 14 hari kerja
5 Pernah, mudah dan cepat 7-14 hari kerja

4. Menurut anda, apakah ikut asuransi syariah itu memberi perlindungan

atau malah merugikan?

Peserta Hasil
1 Menguntungkan
2 Memberi proteksi
3 Memberi perlindungan
4 Memberi perlindungan
5 untung

5. Apakah anda membaca ketentuan-ketentuan dalam polis sebelum

kontrak atau akad?

Peserta Hasil
1 Ya
2 Tidak
3 Ya
4 Ya
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